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ABSTRAK

_Teknik Penarikan Sampel Acak Berkelompok (PSAK) merupakan salah
satu metode penarikan sampel dafam penelitian. Metode PSAK akan sangat penting
dalam kondisi kerangka penarikan sampe! tidak tersedia atau tidak lengkap karena
peneliti tidak dapat menggunakan metode PSAS maupun PSAR,

Langkah utama dalam PSAK adalah membagt anggota populasi dalam
kelompok-kelompok yang saling asing sebagai unit penarikan sampel, Selanjutnva
diambil secara acak n kelompok sebagai sampel primer. Istilah sampel primer
dikenal dalam PSAK 1 tingkat sedangkan untuk PSAK 2 tingkat, sampel vang
diobservasi adalah sampel sekunder,

Hlasil penghitungan rata-rata maupun variansi dar data sampel disebut
Statistik. Penghitungan rata-rata dan variansi dari data populast disebur Parameter
yang dapat diduga dari data sampel. Dengan kata lain statistik merupakan penduga
parameter populasi. Demikian pula untuk PSAK 2 tingkat, statistik vang diperoleh

dari sampel sekunder sebagai penduga parameter popuiasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

ts

Ketepatan metode penelitian sangat berpengaruh terhadap tercapaimya tujuan
penelitian tersebut. Beberapa fakior umum dalam menentukan metode penelitian
antara lain © biava, waktu maupun tenaga, Apabila penelitian melibatkan obyek
penelitian dalam jumiah besar, akan membutuhkan waktu, biaya seria ienaga vang
besar pula. Oleh karena itu peneliti harus mengefisienkannya dengan melakukan
sampling  (penarikan sampel) artinya. penelitt hanva mengobservast sebagian dan
obvek penelitian tersebut.

Beberapa metode penarikan sampel antara lain Penarikan Sampel Acak
Sederhana (PSAS). Penankan Sampel Acak Berlapis (PSAB), ataupun Penarikan
Sampel Acak Berkelompok (PSAK). Metode yang akan dibahas dalam tulisan ini
adalah metode Penarikan Sampel Acak Berkelompok. Dalam prakiek, penggunaan
metode PSAK untuk mengatasi kelemahan PSAS maupun PSAB. Ketidaktersedianya
atau ketidaklengkapan kerangka penartkan sampel dapat diatasi dengan penggunaan
metode PSAKL

Langkah-langkah penggunaan metode PSAK  secara garis besar adalah:
menentukan  (ujuan  penelitian  sccara pasti dan  selanjutnya mengelompokkan
keseluruhan obyek penclitian dalam  kelompok-kelompok  vang  saling  asing,
Kemudian peneliti mengambil beberapa kelompok secara acak untuk keperiuan
observasi. Hasil perhitungan dari data sampel menghasilkan statistik vang dipakai

" untuk menarik kesimpulan bagi keseluruhan obyek pcﬁelii%aw

Dalam bab it akan dibabas teori-teori vang mendasari PSAK. Antara lain

pengertian sampel, populasi, statistik, parameter, pengetahuan dasar probabilitas
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seperti probabilitas bersvaral, variabel random, nilai harapan, Kesalahan penarikan
sampel dan selang kepercayaan.

Penarikan Sampel Acak Berkelompok secara khusus akan dibahas dalam bab
i1l dan IV, Pada bab 111 diberikan pengantar mengenai PSAK beserta definisinva dan
uralan dari sampe! vang representatif, Selanjutnya dibahas pemilihan elemen pada
PSAS vang merupakan metode penarikan sampel vang mendasari PSAK. Sedangkan
antuk menentukan metode vang  sesual dalam suatu penelitian, penelitt harus
mengetahui kelemahan maupun kelebihan suatu metode penankan sampel vany
dibahas olch penulis dalam bab L Selain . ttu diberikan notast-notasi antux
menyesuaikan perhitungan, selanjutnva dibahas cara menentukan ukuran sampet acax
berkelompok untuk pendugaan rata-rata dan proporsi beserta penerapannya dajam
contoh kasus vang diangkat peneliti.

Bab 1V membahas pendugaan parameter rata-rata dan proporsi dalam PSAK
dilanjutkan dengan pembahasan untuk PSAK 2 tingkat. Sclain iiu juga dibuat
perbandingan  ketelitian  antara PSAS  dengan PSAKL Untk  mempermudah
pemahaman dibertkan pula contoh PSAK 2 tingkat tersebut

Neherapa materi prasvarat yang diperfukan dalam pembahasan antara lain teori
himpunan, persamaan diferensial dan feori probabilitas. Scbagat pembatasan,
beberapa leorema tdek dibuklikan, misalnya leorema Limil Pusat. Penulis akan

manerapkannva secara langsung dalam pembahasan vang menggunakan teorems

tersehut.
Pacda akbir tulisan, bab vV , diberikan kesimpulan vang berkaitan dengan
pembahasan teon PSAK pada bab-bab sebeiumnya.
L

A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABII

LANDASAN TEORI

Dalam bab Ii ini akan dibahas beberapa pengertian dasar yang perlu dikuasai
untuk mempelajart bab-bab selanjutnya. Defimisi-definisi, teorema-teorema dan
beberapa contoh akan diberikan sebagai dasar untuk membahas tcknik Penarikan
sampel Acak Sederhana (IPSAS).
Salah satu usaha yang dilakukan manusia untuk memecahkan suatu masalah
adalab dengan penelitian. Dalam melakukan penelitian perlu didefinisikan populasi
dengan jelas. Tidak perlu seluruh anggota populasi tersebut diteliti tetapi dapat
diambil sebagian dari populasi tersebut. Bagian yang diambil dari populast yang
sudah ditentukan disebut sampel. Cara pengampulan data vang hanya meneliti
elemen sampel dinamakan sampling. Sampling merupakan alat yang utama dan
penting dalam penelitian. Harapan yang ingin dicapai dari penelitian adalah has
yang semakstmal mungkin sehingga kesimpulannya mendekati hasil yang sebenarya
dan meminimaltkan semua tenaga serta blaya yang dikeluarkan.
Beberapa keuntungan yang didapat dari melakukan sampling ;
= Biaya berkurang
Pengeluaran atau biaya akan lebih murah jika data didapat dari sebagian kecil
populasi daripada meneliti seluruh angpota populasi.

¥ Kecepatan pengumpulan data lebih besar |
Data sebuah sampel dapat dikumpulkan dan diringkas lebih cepat dari daripada

seturuh anggota populasi.
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» Tingkat ketelitian lebith besar
Sebuah sampel akan memberikan hastl yang lebih teliti daripada populasi karena
volume pekerjaan menjadi lebih keeil. Dengan tenaga yang berkualitas baik dan
pengawasan terhadap pekerjaan diperketat maka hasit dapat diproses dengan lebih
batk dibandingkan bila mengobservasi seluruh anggota populasi.

Probabilitas merupakan konsep dasar yang diperfukan dalam teknik penarikan
sampel. Penankan sampel vang dilakukan berhubungan dengan probabilitas
terjadinya sualu kejadian. Bagaimana cara menentukan besar peluang terjadinya suatu
kejadian dalam ruang sampel digunakan konsep probabilitas.

2.1. Pengantar Probabilitas

Beberapa pengertian, teorema, contoh probabilitas yang berhubungan dengan
teknik penartkan sampel akan dibahas.
Definisi 2.1.1. Percobaan

Percobagn adaiah suatu proses yang secara teoritis dapat diulang tak hingga

kali dengan kondisi tidak berubah dan mempunyai hasit yang terdefinisi.

Contoh 2.1.1.

Percobaan melempar sekeping mata uang
Percobaan melempar sebuah dadu.

Definist 2.1.2 Ruang Sampel (S) adalah himpunan yang menyatakan semua hasil
vang mungkin dari  suatu percobaan, Sétiap unsur dari ruang sampet disebut
tittk sampel.

Definisi 2.1.2.1. Ruang Sampel Diskret adalah ruang sampel yang mempunvai
jumlah titik sampe! yang berhingga atau tak berhingga terbilang.

y
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Definisi 2.1.2.2. Ruang Sampel Kontinu adalah ruang sampe! vang titik sampelnya
tidak berhingga dan tidak terbilang.

Contoh 2.1.2.1,  Sebuah percobaan bertujuan mengamatt sis1 apa yang muncul dari
percobaan melemparkan dua mata uang bersama-sama satu kall. Ruang
sampelnya adalah © $ = [MM, MB, BM, BB}, M adalah sist muka, dan B
adalah sisi belakang. Sedangkan MM merupakan salah satu titik sampel dari 8

Contoh 2.1.2.2 Percobaan mengamati lama hidup (dalam satuan wakiu) lampu akan
menghasilkan ruang sampel kontinu,

Definist 2.1.3. Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel S,

Contoh 2.1.3. Dari contoh 2.1.2.1. A = {BB, MM} adalah kejadian munculnya sist
sama.

Definisi 2.1.4, Probabilitas Klasik
Jika suatu percobaan dapat menghasiikan N titik sampel vang berbeda dan

masing-masing berkemungkinan sama untuk terjadi, dan jika tepat ada sebanvak n

dari tittk sampel tersebut merupakan unsur kejadian A, maka probabilitas kejadian A

adalah P(A) = /N,

Contoh 2,14 lika dari suatu kotak kartu brigde vang berist 52 buah karty ditarik
sebuah kartu secara acak, berapa probabilitas bahwa kartu vang terpilib
berwarna merah 7
Jawab N=jumlah seluruh kartu = 52

Setiap kartu memibiki kemungkinan sama untuk terpiiiﬁ.

A = kejadian terpilih kartu berwarna merah
n = jumlah kartu yang berwarna merah = 26

Maka probabilitas bahwa kartu yang terpilih berwama merah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Definisi 2.1.5. Fungsi Probabilitas

Fungsi probabilitas P ( . ) adalah suatu fungsi dengan domam humpunan kelas
kejadian (vang dilambangkan dengan U) dan kodomain interval [0,1] vang memenuht
aksioma-aksioma berikut .
= Bernilai tak negatif P (AY20, VA ¢ U
S {2 (%) g f
|

= lika A, As, .. adalah  kejadian-kejadian  yang saling asing  dalam U

(vaitu A, A, =@ untuk i # j dani j= 1.2, .) dan jika
N
A, oAU UA = u A el maka
N ‘\ iy ,
PLOA, | =3 P(a)
SERE ) e
P (A) dibaca “Probabilitas kejadian A” alau “Probabilitas bahwa kejadian A
terjadi”. Sifat-sifal P (.} berlaku untuk setiap teorcma berikut, andaikan bahwa 5
dan U diberikan dan P () adalah fungsi probabilitas yang mempunyai domain U.
Teorema 2.1.1.
P(2)=0
Bukty
AND = D dan Aw © = A
A dan @ adalah 2 kejadian saling asing.
maka P (AW @) = P{A) + P(OD)

PA) = P(A) + P (D)
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Tecrema 2.1.2.
Jika AcBmakaP(A) £ P(B)
Bukti :
Karcna A c Bmaka B=A (A" B) .. (1)
danAm(ACmB)f=-® bty
Dari() P(B)=P (AU (A"~ B))
Karena (2) maka P(B) = P(A) + P (A" B) RV
Karena P{A“~B}20 maka P(A)<P(B)
Teorema 2.1.3
fika A dan B3 adalah sembarang kejadian, maka
PAUBI=P(A)+P(B)~-PANB)
Bukt
Pendekatan yang digunakan adalah mengekspresikan kejadian AU B dan A
sebagai gambaran dari kejadian yang saling lepas.
AUuB=ANBYHUB
A =(ANBIUANEY
jadi P (AU B)=P(ANBY)+ P (B)
karena P (A) =P (A N B)+ P (A A BY)
maka P (AU B)=P(ANB")Y+ P (B)
=[P (A)~-P{ANB)]+P(B)
=P{AY+P(B)-P (AnB)
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Contoh 2.1.5. Probabilitas

Dart contoh 2.1.2. diketahui S = { MM, MB, BM, BB}, Probabilitas kgjadian
munculnya sist sama adalah P (A) =P {BB, MM) = Yy
2.2. Probabilitas Bersyarat

Probabilitas terjadinya suatu kejadian A jika diketahut kejadian B terjadh
disebut probabifitas bersyarat dan dinvatakan dengan lambang P (A/B), dibaca
probabilitas A dengan syarat B teriadi.
Defims 2.2.1. Probabilitas Bersyarat

Probabilitas bersyarat kejadian A, jika diketahut kejadian B terjad

didefinisikan sebagar :

P{A/B)= uzwwgg) dimana P(3)> 0

Definisi 2.2.2. Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan B disebut 2 buah kejadian yang bebas bila dan hanya bila
P(ANB) = P(A).P(B)
Teorema 2.2.1.

P(AnB) =PA).P(B/A)

=P (B). P(AB)

Bukti : akibat langsung dart definisi probabilitas bersyarat.
2.3. Variabel Random

Peluang timbulnya suatu kejadian dalam ruang sampel didesknpsikan dalam
model matematika vang diekspresikan dalam bentuk nilai-nilai numeris dari hasil
percobaan. Hal tersebut menimbuikan gagasan uptuk mendefinisikan sebuah fungsi
vang dikenal dengan variabel random, ya.ng memetakan setiap hasit dalam suatu

percobaan dengan bilangan real.
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Definisi 2.3.1. Variabel Random

Variabe! random, misalnya X, adalah suatu fungsi yang didefinisikan pada
ruang sampel S, yang memetakan setiap elemen e ¢ S ke bilangan real, X (¢} = x
Catatan :
Huruf kapital X digunakan sebagai lambang variabel random, sedangkan huruf kecil
x yang bersesuaian melambangkan nilai variabel random yang mungkin.

Terdapat 2 jenis variabel random yaitu variabel random diskret dan variabet
random kontinu.
Definist 2.3.2. Variabel Random Diskret

Suatu variabe! random disebut variabel random diskret bila dacrah hasilnya
merupakan suatu himpunan diskret,
Definisi 2.3.3. Variabel Random Kontinu

Suatu variabel random kontinu X adalah variabel random yang dasrab
hasiinya merupakan suatu himpunan non diskret (kontinuj.
Definisi 2.3.4. Fungsi Probabilitas Diskret

Probabilitas variabel random diskret didefinisikan sebagai berikut -
P(X=x)=P({eeSiX(e)=x})
P (X = x) biasa ditulis dengan { (x;)
Jadi f adalah fungsi probabilitas diskret jika memenuhi sifat berikut :
1. f(x)=0
2. % fx)=1

semua x;
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10

Contoh 2.3.4. Fungsi Probabil itas Binomial Didefinisikan sebagai berikut :
P (X=k) L Jp ~p)l k=012, .0

Untuk X = k dalam perluasan binomial [p + (1 — p)]” memberikan probabilitas
munculnya nilar dart k. Distribust vang didefinisikan diatas dinamakan distribusi
binomial dan X dinamakan variabel random binomial.
Definist 2.3.5. Fungst Probabilitas Konting

Jika X vanabel vandom kontinu maka suaty kejadian akan berkaitan dengan
suaiu inferval. Probabilitas variabel random X terletak antara s dan b atau
P{a < x <b) dapat diperoleh dengan mengandaikan ada fungsi f(x) sedemikian
sehingga luas dibawah kurva fungsi ini pada interval {a,b] sama dengan P (2 < x < b).

b
Jadi P {a s x <b) = J' [(x) dx. Fungsi probabilitas variabe! random kontiny juga

dikenal luas dengan nama fungsi densitas. { merupakan fungsi densitas kontinu jika

memenuhi svarat berikut

1. f{x) 20 untuk semua x ¢ R

2. J‘i)

Contoh 2.3.5,

Distribusi normal, Variabel random X dikatakan berdistribusi normal dengan

mean i dan simpanﬂan baku o bila fungsi probabilitasnya berbentuk :

b s u\"

f{x,u,0)= ezi‘“} ,untuk - o <X < w,

f«m

dimana == 3,14159 dan e=2171828.

Distribust peluang kontinu yang paling penting dalam bidang statistika adalah

distribusi nermal. Grafiknva  disebut kurva normal, adalah kurva yang berhentuk
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seperti lonceng yang dapat digunakan dalam banyak sekali kumpulan data yang
terjadi di dalam praktek-praktek penelitian. Persamaan matematik bagi distribus:
peluang variabel randomn normal tersebut bergantung pada dua parameter mean dan
simpangan baku. Oleh karena itu dilambangkan nilat-milal fungs: densitas normal
bagi X dengan N (X, u, o). Pada tulisan in1 distribusi normal berperan dalam
pembahasan selang kepercayaan, kesalahan sampling.

Definisi 2.3.6. Varnabel Random Bebas Stokastik
Variabel random X; disebut bebas stokastik bila {ungsi probabilitas bersamanya.

k

n_ p{x,), untuk X, diskrit
Fyran (xlv Xp, o Xy )= q

Hf(xi), untuk X, kontinu

1=l
Konsep variabel random bebas stokastik sangat penting uniuk memberikan dasar
konsep sampel acak.
Definisi 2.3.7. Sampel Acak

Jika diketahur variabel random X, X,, ... , X, mempunvai suatu {ungsi

probabilitas '.X;ﬁ Ko, oo, K (3, Xa, .. Xy) maka rX], Ko, L X 0L Xa, . N
= f(x;), f (x2) ... f(x,). §{) adalah fungs probabilitas untuk  masing-masing X,
maka X, X;, ... X, disebut sampel acak berukuran n dari suatu populasi dengan

ﬂlﬁgsi probabiiitas £(.).
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2.4. Nilai Harapan

Konsep nilat harapan memegang peranan penting dalam statistika. Contoh
yang paling mudah adalah rata-rata dan variansi suatu varabel random. Keduanva
adalah parameter-parameter yang hampir selalu muncul dalam teknik-teknik analisis
statistika elementer atau lanjut. Yang dumaksud dengan nilai harapan dinyatakan
dengan defingss berikut.

Definis1 2.4.1. Nilai Harapan

{ =

i in p{x,) Jika X diskret dengan fungsi prebabilitas p(x)
E(x)y=1{

] J‘xi‘(x) dx Jika X diskret dengan fungsi densitas f(x)

L w

Teorema 2.4 Nilai harapan , E (X)
Misalkan X suatu variabel randoms dengan distribust peluang f{x). Nilai

harapan fungs: g (x) adalah :
& [g(x)] = Z g(x).f(x) ; bila X diskret

L2
+;L
= j g(x).f(x) ; bifa X kontinu

Sifat-sifat Nilai Harapan
Teorema 2.4.1
Bila a dan b konstanta, maka

E(aX+b) = aE(X) + b
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Bukti : Menurut teorema nilar harapan
E@X +b) = [(@X+b)f(x) dx

= a [ xf(x)dx + b_T £(x).dx

Integral pertama disebelah kanan adatah E (X) dan integral kedua = 1, jadi E (aX + b)
= g E(X)+b.
Teorema 2.4.2.
EX+Y)=EX) + E(Y)
Bukii

Misaikan g (x,y) adalah fungst dan variabel random X dan Y.

it

E{g(x.y)) g(x,y).f (x,y) dx.dy

g(>‘3Y)f<x, V) d?&dy

e L R LA B ¥

X g(x,y) dxdy + j j vi(x,y) dxdy

—

8

o o

X T g(x,y) dxdy + Iy J. I(x,v) dxdy

—t -

i
ey L8 g3 f—m§ f =

It

xg(x) dx + [yf(y) dy

faded

E(X) + E(Y)

I

Teorema 2.4.3

Misalkan X dan Y variabel random independen, maka E (XY) = E(X) . B(Y)
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E{XY) ] ] (x,y) dxdy

Karena X dan Y independen, maka dapat ditulis f{x.v} = g(x).h{y} dengan g{x) dan

h(y) menyatakan masing-masing distribusi marginal X dan Y, jad

(XY) j ] xy g(x) hiy} dxdy

x.g{x)| J\ h(v) dv lLd\

E(Y) { xg(x) dx

et

EY). E(X)
= (X).E{Y)
2.5. Variansi dan Kovariansi

Salah satu nilai harapan yang penting adalah variansi yang merupakan nilai
harapan fungsi g{x) = (x - @), dimana u = B(X)
Definisi 2.5.1. Variansi Variabel Random X
Var (X) = E [(X-u)']
= E -
Akar pangkat dua dari Var (X) adalah standar deviasi dari X dan diberi notast .

Kegunaan dari variansi adalah untuk mengukur keragaman data.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tegrema 2.5
Bila a adalah konstanta, maka Var (aX) = a” Var X

Bukti

it

Var (aX) = E(aX - ay)

a’ B (X - )

I

a” Var X

i

Definisi 2.5.2. Kovarianst dart U dan W
Kov (U.W) = E §(U - U) (W~ W)]
= EAAUWY = E(UY E(W).
2.6. Populast dan Sampel

Kescluruhan pengamatan yang menjadi perhatian peneliti batk terhingga
maupun tak hingga disebut popwdasi. Populasi berkaitan dengan sembarang
pengamatan yang mevarik perhatian peneliti, apakah itu sekelompok orang, binatang,
atau bilangan atau benda apa saja. Berikut akan didefinisikan pengertian populasi.
Definisi 2.6.1.  Populast adatah
himpunan (vang lengkap atau sempurna) dari semua wil observasi yang mungkin,
dimana unit observasi adalah individu atau kelompok yang dapat memberikan
keterangan tentang apa vang ingin diamati atau dipelajari oleh seorang penellls
(1 Gusti Ngurah Agung, 1992 : 12).

- himpunan berhingga atau tak hingga dari individu-individu. Populas: tersebut
analog dengan istilah semesta pembicaraan dalam tort himpunan. Secara prakits,
populasi sinoniim dengan suatu kumpuian y.'emg anggotanva tidak selalu berupa

organisme hidup (Kendal, SM.G, W.r. Buckland. 1982).
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Kedua defimsi tersebut pada dasarnya mempunyai inti yang sama dan saling
melengkapit.

Populasi merupakan suatu kumpulan, yang pendefenisiannya tergantung pada

‘minat dan kepentingan masing-masing peneliti. Peneliti yang satu mungkin ingin
membuat pengamatan tentang karakieristik mahasiswa-mahasiswa di  semua
perguruan tinggi di Indonesia. Peneliti yang lain mungkin ingin meneliti karaktenstik
mahasiswa-mahasiswa di suatu perguruan tinggi tertentu saja. Kedua peneliti tersebut
sama-sama menganggap popuiasi sebagai kumpulan mahasiswa yang akan menjadi
objek penelit.

Dalam beberapa konteks tertentu, peneliti juga menggunakan istilah populast
untuk kumpulan nilai variabel random (hasii pengukuran) yang dilakukan terhadap
sekumpulan orang, tempat atau benda. Sebagai contoh peneliti berminat menyelidiki
usia semua mahasiswa dengan memilih sebagian anggota populasi untuk membantu
penecliti menarik kesimulan mengenai populasi tersebut. Berikut akan didefinisikan
pengertian sampel.

Definisi 2.6.2. Sampel adalah himpunan bagian dari poputasi.
2.7. Kerangka (frame)

Penelitt membutuhkan populast yang jelas, dan elemen populass juga harus
diketahui ofeh peneliti. Sebelum sampel diambil dari populasi, populasi dibagi dalam
bagian-bagian yang discbut unit penarikan sampel. Unit tersebut harus mencakup
seluruh populasi dan tidak boleh tumpang tindih, dalam arti bahwa sctiap elemen

dalam populasi hanya menjads anggola satu unit saja.
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Unit penarikan- sampel dapat berupa individu-individu ataupun kumpulan
individu tergantung dari metode penarikan sampet yang dipergunakan dalam
penelitian. Apabila penelitian mempergunaxan meiode PSAK maka unit porsrikan
sampel berupa kurapulan individu.

Definisi 2.7. Kerangka adalah daftar unit penarikan sampel.

2.8. Langkah-Langkah Umum Penarikan Sampel
Ada beberapa langkah yang perfu diperhatikan dalam penarikan sampel :

. Merumuskan tujuan surves

.I\_)

Mendefinisikan populasi penelitian secara jelas yang merupakan  agregat

darimana sampel dipiiih.

ta2

Mengumpulkan data yang relevan berdasarkan tujuan surver.

4, Memilih instrumen pengukuran dan metode pengumpulan data yang lengkap.

5. Menentukan kerangka penarikan sampel.

6. Memilih sampel dari kerangka penarikan sampel yang telah ditetapkai, dengan
menentukan ukuran sampel yang didasarkan pada pertimbangan tingkat kefelitian
yang diinginkan oleh peneliti, kendala dana, wakiu, dan tenaga yang ada.

7. Pengorganisasian pekerjaan lapangan.

2.9, Parameter dan Statistik

Notasi vang digunakan statistikawan datam mengolab data  statistik
sepenithnya tergantung pada apakah data tersebut merapakan hasil pengukuran
~ seluruh anggota populasi atau sampel yang diambil dari populasi tersebui. Jika
pengukuran besar dari seluruh populasi maka akan cidapatkan fangkuman atau

deskripsi tentang populasi tersebut.
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Definist 2.9.1 Parameter

Parameter adalah suatu nilal berdasarkan data yang diobservast dar anggota
populasi secara kesefuruhan.

Dari definisi tersebut parameter ditafSirkan sebagai karakieristik dari populasi.
Dalam teori probabilitas populast dicirtkan dengan distribust probabilitas dast
variabel random yang merupakan fungs: dan parameter. Contoh-contohnya antara
tain adalah rata-rata populast jr, variast populasi o°. Parameter biasanya tidak
diketahui, dan dengan statistiklah nilai parameter tersebut ditaksir atau diduga.
Sebagai contoh rata-rata sampel x untuk menduga rata-rata populiast y.

Definisi 2.9.2. Statistik adalah suatu fungsi dari variabel random yang diobservas:
dari suatu sampel.

Statistik digunakan untuk membuat kesimpulan (atau pendugaan) tentang
parameter populasi yang tidak diketahui. Statistik yang sering dijumpai adaiat rata-
rata sampel x , variansi sampel &%, yang masing-masing dapat dipakai untuk menduga
1 dan o’

2.10. Distribusi Sampling Statistik

Penelitian yang dilakukan biasanya menghasilkan statigtik untuk menduga
parameter populasi. Suatu statistik dihitung dari suatu sampel yang diambil dan suatu
populasi, dan berdasarkan statistik fersebut dibuat pernyataan mengenai nilai
parameter populast. Misatkan petugas perusahaah INgin mengatur mesin minuman

agar dapat mengeluarkan minuman ringan sebanyak 240 ml setiap kali. Petugas
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perusahaan tersebut melakukan percobaan pada 40 gelas dan mendapatkan x = 236
ml, dan berdasarkan unilai tersebut diputuskan bahwa mesin terscbut secara rata-rata
mengeluarkan minuman sebanyak p = 240 ml setiap kali. Ke-40 gelas tersebut dapat
dianggap sebagai suvatu sampel dari suatu populasi tak hingga minuman yang
dikeluarkan oleh mesin tersebut.

Karena banyzk sckall sampe! acak yang mungkin dapat ditarik dari suatu
populasi yang sama, maka dapat dikatakan bahwa setiap statistik apakah X, s* gkan
bervariasi dari sampel yang satu ke sampel yang lain. Jadi suatu statistik
sesungguhnya merupakan suatu vartabel random yang nilainya bergantung pada
sampel yang diamati. Karena suatu statistik merupakan variabel random maka
statistik mempunyai sebaran (distribusi).

Definisi 2.10. Distribust Sampling Statistik

Distribust Sampling Statistik adalah distribust probabilitas suatu statistix.
Contoh 2.10.

Distribusi peluang untuk x adalah distribusi sampling untuk rata-rata. Wajar
bila menyebut simpangan baku distribusi sampling statistik sebagai simpangan baku
statistik tersebut. Jadi simpangan baku rata-rata adalah simpangan baku distribusi
sampling statistik untuk X,

Teorema 2.10.
a. Andaikan sampe! acak berukuran n diambil dari suatu populasi dengan rata-rata p

maka nitai harapan dari x akan sama dengan p (15 = p).
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Bukti :

a. Akandibutikan pg=E (3—() = [t

=B (EJ + F(z{wj + oL E[E’—"—]
n n n

= l(E(x,) + BOX,) .+ E(X,))
n

I
= — (np)
13

= p
b. Andaikan sampel acak berukuran n diambil dari suatu populasi dengan simpangan
baku, &, maka simpangan baku dari x akan mendekati (sama dengan) simpangan
baku populasi dibagi dengan akar kuadrat ukuran sampel dituliskan sebagai
2 s

: o) ,
Bukfi 1 op = sama saja dengan  .* = % = var (’*)

Jn X n

Var {x) = var (iz xiJ

=}

= var [-1— (XI + X, + L+ Xn))

=

=

= o var {x, +x, + .+ X,
n
} it

= . DL var| 2 X,
n i

var @L)
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Kalau populasi terbatas, tetapi pernilihan sampel  dilakukan tanpa pengembalian,

]
2 o N-n
maka var (xl=o. 7 = ——
X n N~

Faktor \[ﬁ‘:’fﬂ disebut faktor koreksi populasi terbatas. Untuk N vang relatif
N =1 2

besar dibandingkan dengan ukuran sampei n, o".;_2 akan menghampin f:;
Teorema 2.10.1. Limit Pusat

Bila sampe} acak berukuran n ditarik dan suatu populasi yang besar dengan
rata-rata [ dan variansi o°, maka rata-rata sampel % akan menyebar menghampir

i . X —u
distribusi normal., Berdasarkan teorema 2.10G.a dan  2.10.b maka J o L

- . San
merupakan sebuah nilai untuk peubah acak normal baku 7.

2.11. Pendusa Parameter
g )

Statistika banyak berhubungan dengan penarikan kesimpulan mengenas
parameter populasi, Penarikan kesimpulan ini bersifat tidak pasti, karena hanya
didasarkan pada hasil yang berasal dari sampel. Tingkat kebenaran penarkan
kesimpulan diukur dengan scberapa besar peluang kesimpulan tersebut benar.
Andatkan seorang peneliti ingin mengetahui berapa rata-rata produktivitas ubi kayu
pada tahun 1998 di Kabupaten Gunungkidul, peneliti dapat mengambil sampel

scbanvak 26 desa sccara acak dari 144 desa yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan

dari data sampel, rata-rata produktivitas ubi kayu sebesar 154,97 kw/ha, maka yang
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dimaksud dengan statistik adalah X = 154,97 sebagai penduga bagi u. Contoh lain
bagi penduga parameter adalah s’ yang merupakan penduga bagi o>

Pendugaan parameter merupakan usaha penentuan nifai parameter yang
sedang diselidiki. Untuk melakukan pendugaan nilai suatu parameter dapat ditempuh
dengan 2 cara. Cara pertama merupakan penentuan nilai tunggal yang mendekati niai
parameter itu dengan sebaik-baiknya (pendugaan titik). Cara kedua dapat merupakan
penentuan suatu selang nital dengan peluang yang besar mencakup nitai parameter
yang diselidiki (pendugaan selang).

Secara umum dalam pembahasan selanjutnya, aplikasi teori penarikan sampe]
acak berkelompok difokuskan pada pendugaan rata-rata populasi (W), proporsi
populasi (P).

Distribusi sampling statistik yang bersesuaian dengan parameter-parameter
tersebut menggunakan distribusi normal. Dengan demikian hal yang berkaitan dengan
distribusi penarikan sampe] akan selalu berkaitan dengan distribusi normal standar.
2.11.1. Definisi Penduga Titik

Penduga titik adalah sembarang statistik yang digunakan untuk menduga
parameter §.

Suatu penduga titik bagi suatu parameter populasi adalah nilai tunggal
numerik dar suatu statistik yang relevan dengan parameter tersebuf.

2.11.2. Definisi Selang Kepercayaan

Andaikan pada populasi yang berdistribusi normal akan difakukan pendugaan

parameter § (1 dan P) maka selang kepercayaan (1-a) bagi parameter populasi adalah

. . e A n - ~ - -
suatu interval nifai [ 0 - Zon. 63, 6 + £ on. o6 ] sedemikian hingga.
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0e [@-Zafz-ﬁﬁ,@"i"z(,jg. oy ] dan P (6 -Z e Ga<0@<B+Zanci)=i- o
dimana 6 pnenduga titik bagi 6. Pernvataan taraf kepercayaan 95 % (misalnya}
mempunyai implikasi bahwa jika rencana penarikan sampel berukuran sama dengan
teknik yang sama dilakukan berulang kali, misalnya 100 kalt penarikan sampei,
kemudian dari setiap sampe!l dibuat pernyataan tentang pendugaan sclang, maka
sekitar 95 kali dar selang nifai { 0 - Zoa 08 , 8+ z w2 G5 ] mencakup parameter
poulasi akan benar, dan hanya sekitar 5 kali bahwa pernyataan diatas akan salah.

Data sampe! yang diperoleh melalui penarikan sampel menghasilkan nilal
statistik yang dapat dipakai sebagal penduga parameter. Nilai statistik tidak bisa tepat
sama dengan nilai parameter populasi, tetapi dapat ditentukan sejauh mana ketepatan
pendugaan tersebut. Langkah-langkah pendugaan parameter dapat digambarkan
dalam diagram berikut :

Penarikan sampel = data dari penarikan sampel —» statistik —» penduga parameter.

Para peneliti, administrator dalam bidang pendidikan, atau pemerintahan
semuanya berkepentingan dalam masalah pendugaan. Prosedur pendugaan nilai
parameter populasi vang belum diketahui harus berdasarkan informasi yang
dikandung oleh data sampel yang didasarkan pada distribust sampling statistik yang
telah dibahas pada pokok bahasan scbelumnya. Distribus sampling statistik tersebut
memungkinkan peneliti untuk mengaitkan suatu taraf kepercayaan tertentu dengan
setiap kesimpulan statistik yang dibuat, sebagai suatu ukuran seberapa jauh peneliti
menaruh  kepercayaan pada  ketepatan sfatistik  dalam  menduga parameter

populasinya.
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2.11.3. Ciri Penduga yang Baik

Besarnya parameter yang tidak diketahui menyebabkan diperlukannya metode
pendugaan parameter yang menjamin bahwa hasi] pendugaan harus sedekat mungkin
dengan parameter yang diduga. Dengan kata tain, penduga yang dihasilkan haruslah
dengan “baik” mendekatr milai parameter sebenamya.

Suatu parameter yang tidak diketahui dimungkinkan mempunyai lebih dari
satu penduga titik. Jika dihadapkan pada dua pilihan penduga tertentu, maka
diperlukan ciri yang menjadi acuan untuk menentukan penduga mana yang lebih
baik. Adapun ciri-ciri penduga yang baik adalah :

1. Tidak bias
2. Mempunyai variansi minimum
Definisi 2.11.3.1. Penduga Tak Bias

Suatu statistik O disebut penduga tak bias dari parameter 8, jika E (@) =0,

Penduga tak bias menyatakan bahwa bila dilakukan pengambilan sampel
berukuran n secara berulang-ulang dan setiap kali dihitung penduganya maka yang
diharapkan adalah rata-rata penduga tersebut sama dengan parameter yang diduga.
Sebaliknya B merupakan penduga yang berbias, jtka E (6) # 0 dan besarnya bias
terscbut adalah E (@) - 0.

Definisi 2.11.3.2.

0 merupakan penduga terbaik atau penduga yang mempunyal variansi

minimum, jika memenuhi syarat- syarat berikut :

a) E®)=6
b) of minimum, artinya apabila dibandingkan dengan penduga 6 lainnya, maka 0

mempunyal varianst terkecil.
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Dua macam penduga dapat dibandingkan atas dasar efisienst relatif] misalnvs
oo ‘ : : S : A
: 01, 0; masing-masing merupakan penduga bagi 0, maka efisiensi relatif dart €

terhadap 8, adalah : & ((“) _af
~ 1

Jika R > 1 maka secara relatif 6« lebih efisien daripada 0, ; jtka R == 1 maka kedus
penduga E}l dan @3 mempunyai tingkat cfisicns: vang sama, sedangkan jika R <
A -

maka secara relati{ 0, lebih efesien daripada 0,
Ol Kesalahan Sampling

Penarikan sampel bermaksud untuk melakukan pendugaan parameter populas:
berdasarkan nifai statistik sampel. Timbul masalah dalam pendugaan tersebut vau
berapa besar kesalahan yang dibuat sebagai akibat menarik kesimpulan tentang sita
populasi berdasarkan sampel vang dipelajar. Persoalan tersebut dalam statistuka
disebut kesalahan sampling. Setelah mengetahui besar kesalahan sampling, penein
dapat membuat suatu selang kepercayaan dengan tingkat kepercayaan tertentu uniul
meyakini suatu pernyataan diterima atau tidak.
Definisi 2.12.1. Kesalahan Sampling

Jika © merupakan penduga tak bias bagl parameter 0 maka kesalahan
sampling didefinisikan sebagal jarak antara 0 dan 0 atau penvimpangan mutlak dan 0
dengan O yang dinotasikan sebagal KS = B-0
KS dan palat (G) pada dasarnya mempunyat definisi yang sama. Gelat

merupakan penyimpangan pendugaan yang telah ditetapkan oleh penehiti sebelum
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melakukan penelitian, sedangkan KS merupakan kesalaban pendugaan berdasarkan
data yang didapat dari penclitan, dan diharapkan KS lebih kecil dart galat
pendugaan.

Rila (1 - a) = tingkat keyakinan, maka perhatikan kurva normal berikut .

s S, < S

~at 2

o <__6__"_f._(2<7

wld = ai2

o
wLpin Gy <08 -0 <L, ,, O}
ca e )
—Z(x,’E 08 <KS< ‘Z"ufiz GG

!KS% <7

Jadi besarnya kesalahan sampling sebesar  Zon 68

3 OF

of

Nilai Zo» diperolel dari tabel normal. Sedangkan of sering disebut sebaga galat
pendugaan 8,
Contoh 2.12. Kesalahan Sampling

Misalnya ada 1.000 perusahaan di Jateng. Dang 1.000 perusahaan diambil 625
perusahaan secara acak. Rata-rata pendugaan modal perusahaan ( X ) yang dihitung
berdasarkan penelitian sampel Rp. 150 juta dengan simpangaﬁ bal:u sechesar 30 juta.
[Intuk pendugaan u digunakan tingkat kepercayaan sebesar 95 %. Berikui aken

ditentukan besar kesalahan sampling dan selang kepercayaannya.
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Jawab :
x =150 oz =30 N=1.000 n=625
{1 - o)=095 o = b 0,95 = 0,05
Ly = Logs = 1.96

P(é—~21 5 @ <@<(”)+~Z,m.2 ca}zl = @

P (3~ 75 Ox EHE X + Zg s O3 )= 1-0,05

P {150 - 196 (307625 ) <j1 < 150 + 196 . (30/ 625 )) = 095
P (150 - 2352 < 1 £ 150 + 2,352) = 0,95

P (147,648 < < 152,352) = 095

Dari hasil diatas dapat dikatakan selang nifai (147,65 , 152,35) mencakup parameter

i dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 %.
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BAB 111
PENARMKAN SAMPEL ACAK BERKELOMPOK
Dalam bab I ini diberikan definisi-defrist beserta contohnva  yang
berkaitan dengan teknik-teknik penarikan sampel serta akan dibahas teorema yang
dianggap penting untuk mempermudah pemahaman teknik penarikan sampel acak
berketompok.

Sebelum membahas penarikan sampel acak berkelompok, penulis memberikan
sedikit uraian mengenai penarikan sampel acak sederhana, karena dalam metode
Penarikan  Sampel  Acak  Berkelompok, pengambilan  sampel  kelompeknya
menggunakan cara acak vaitu dengan menggunakan Tabel Bhilangan Acak. Oleh
karena itu , perlu dibahas secara singkat apa vang dimaksud Penarikan Sampel Acak
Sederhana (PSAS). \

3.1. Penganibilan Sampef Secara Acak

Suatu proses disebut acak (random) apabila hasit proses tersebut tidak dapat
diketahui sebelumnya dengan pasti. Pemitihan sampe! yang obyektif caranya harus
acak dengan cara pengambilan sedemikian rupa sehingga setiap elemen populas)
mendapal kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel.

Sebagai conich scorang dosen ingint mengetahui rata-rata Indeks Prestast (1)
mahasiswa MIPA Universitas Sanata Dharma angkatann 1993, kemudian diambi
sampel mahasiswa MIPA Universitas Sanata 'If)hérma angkatan 1993 secara acak,
tanpa memperhatikan apakah mahasiswa yang terpilih sebagas sampel tersebut pria -

wanita atau memnihki ndeks Prestast (1P) diatas 2.0 maupun dibawahnya.

28
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3.1.1. Definisi Sampel Acak Sederhana (SAS)

Suatu sampet dikatakan telah terpiith sccara acak (sederhana) dari populasi
apabila setiap anggota populasi mempunyai kesempatan vang sama besar untuk
dijadikan angggota sampel. Karena anggota sampel tersebut dipilih secara acak, maka
sampel tersebut juga discbut sampel acak.

Pada umumnya, persoalan vang dihadapi adalah bagaimana cara mengambi!
sampe! dari suatu populasi agar diperoleh keterangan yang sebaik-baiknya sesuai
dengan biava dan waktu yang tersedia. Salah satu cara mengambil sampel adalab
pengambilan sampel acak. Berikut akan didefimisikan penarikan sampel acak,

3.1.2 Definisi Penarikan Sampel Acak

Penarikan Sampel Acak adalah metode pengambilan sampel berukuran
dari suatu populasi berukuran N sedemikian rupa sehingga semua sampel vang
mungkin terambit memiliki probabilitas yang sama untuk tcmiéih

Suatu sampe! vang ditarik secara acak tidaklah mengandung bias, dalam arts
bahwa tidak satu sampelpun mempunyai peluang tebih besar untuk terpitih dibanding
dengan sembarang sampel lainnya Akan tetapi jika sampel tersebut tidak erambil
secara acak, ada fakior yang tidak diketahui yang mungkin membuat peneliti condong
memilih sampel yang mengandung bias.
3.2, Metode Penarikan Sampel

Masatah yang dianggap penting dalam suatu penelitian adalah penentuan

Lepg

besar sampel dan bagaimana cara pengambitan sampel agar sampel benar-Lenay
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mewakili keseturuhan anggota populasi (representatif) dengan memperhatikan besar
biaya serta tingkat ketelitian agar tujuan penclitian tercapat,

Metode penarikan sampe} dibedakan menjadi dua, yaitu probability samplmg
(pengambilan sampel berdasarkan probabilitas) dan non-probability sampling
(pengambilan sampel tanpa probabilitas).

Perbedaan utama diantara keduanya dalam hal keacakan dimana sctiap
clemen dalam populasi pada pengambilan sampel berdasarkan probabilitas
mempunyai kesempatan vang sama untuk terpilih sebagai sampel, sedangkan dajam
pengambilan sampel non-probabilitas tidak memperhitungkan hukum acak, tetapi
memasukkan  subyektivitas  peneliti. Dalam  pembahasan  selanjutnya, penulis
membatasi hanya untuk penarikan sampel probabilitas.

3.2.1. Beberapa Contoh Metode Penarikan Sampel

Arti penarikan sampel dengan probabilitas adalah metode penarikan sampel
untuk memberikan kesempatan yang sama pada setiap clemen populasinya untuk
dipilih sebagai sampe]. Metode tersebut berdasarkan konsep pengambilan sampel
secara acak. Selanjutnya akan diberikan penjelasan dari masing-masing metode
pengambilan sampel dengan probabilitas.

Penarikan sampel acak sederhana adalah penarikan sampet peﬁarikan sampel
dimana penclitian meliputi seluruh elemen yang terpilih sebagai sampel,

Penarikan sampel acak berlapis adalah penarikan sampel dimana populasi
dibagi menjadi beberapa strata (lapisan) yang relatif homogen , selanjutnya dilakukan

penarikan sampel dari masing-masing strata sccara acak.
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Penarikan sampel sistematik adalah penarikan sampel yang diawali dengan
pengambilan secara acak untuk sampel pertama dan sampel bertkutnva diambil
dengan pola {sistematika) tertentu,

Penarikan sampe! berkelompok adalah penarikan sampe! dengan populasi
yang terbagi menjadi beberapa kelompok {cluster). Selanjutnya diambil beberapa
kelompok secara acak untuk dipilih sebagai sampel.

Penarikan sampel bertingkat adalah penarikan sampel yang dilakukan Iebih
dari satu kall atau bertahap. Langkah pertama memperolen data dengan mengounakan
salah satu dari ke - 4 metode diatas dan selanjutnya dilakukan penarikan sampet
berdasarkan metode yang sama atau metode Jainnya.

Penelitian yang dilakukan biasanya menghasilkan statistik untuk menduga
parameter populasi. Hanya sampel acak (vang pemilihan  elemen-elemennya
dilakukan sedemikian rupa sehingga mempunyai Kesempatan yang sama untuk
menjadi anggola sampel) vang dapat dipergunakan untuk menyimpulkan nilal
parameter populast. Sedangkan sampel vang pemilihan elemen-clemennya tidak acak
tidak dapat dipergunakan untuk memproyeksikan karakteristik populasi darimana
sampel tersebut berasal.

3.3. Sampel vang Representatif
Sebelum diuraikan macam dan prasedur penarikan sampel akan dibahas dulu

hakekat kedudukan sampel baik terhadap populast maupun terhadap kegiatan

nenelitian secara keseluruhan. Andatkan peneliti dapat melakukan observast pada
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semua subjek dalam penelitian yang dilakukan, sampel tidak diperfukan lagi. Namun
karena keterbatasan wakiu, dana, dan kemampuan maka scorang penehiti tdak

mungkin meneliti satu persatu elemen datam populasi tersebut. Satu masalah yan

o

muncul dalam penelitian adalah apakah data/sampel yang diambil tersebut betul-betul
mewakili populasi yang ada, Dalam penelitian, peneliti mengambil sampel acak
dengan harapan dan mengasumsikan sampel tersebut representatif, vaitu bahwa
karakteristik populasi terscbut akan terdapat pula dalam sampel vang diambil. Ada
beberapa hal vang mempengaruhi representativitas sampel, vaitu
(1). Homogenitas populast
(2). Jumlah (besar) sampel vang dipifth
(3). Banvaknya karakteristik subjek vang akan dipelajari
{(4). Teknik penartkan sampel yang memadat

Makin homogen distribusi atau keadaan karakter subjek dalam sualu
popuiasi maka makin mudah dicapai representativitas sampel, karena sampel yany
diambi! akan mendapatkan hasil vang sama. Sebagai contoh, distribusi eritrosit dalam
darah sedemikian homogen, sehingea dari tiap tetes darah yang diambil dari bagian
tubul manapun akan diperoleh sifal vang sama. Sebaliknya tempat tmggal penduduk
kaya dan miskin di suatu tempet tidak berdistribusi secara merata, maka pengambilan
sampel pada tiap bagian dacrah tidak akan menggambarkan distribusi kava-miskin
vang sama.

Makin banyak subjek vang dijadikan sampel makin  tnggr tingkat

represeniativitasnya. Hal tersebut karena makin banyak subjek vang dipihh berart
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makin besar proporsi sampel terhadap populasy, sehingga makin dekatl karakteristk
subjek sampel dengan karakicristik populas:

Makin hanyak karakteristik subjek vang dipelajart, vang secara praktis
berari makin banyak variabel yang akan diteliti, mengakibatkan keadaan populasi
makin kurang homogen sebab masing-masing variabel mempunyai distribust sendir
dalam populasi. Dengan demikian, banyaknya karaktenstik akan menurunkan tingkat
representativitas sampel. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan jumlah
sampel vang lebih besar dan ieknik pemilihan sampel yang memadar. Teknik
pemitihan sampel vang memadal adalah whoik pemilihan subjek-subjek penelitian
vang sesual dengan keadaan populast. Benkut ini akan didefimsikan sarapel yang
representatif,

Definisi 3.3. Sampel vang representatif adalah sampel vang memiliki karakteristik
populasi vang relevan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan.
Contoh 3.3

Scorang pencliti ingin mengetahui total pengeluaran penduduk DUY untuk
bulan Januari 1998 Karakteristik popuiasi vang relevan dengan tujuan penelitian
adalah tingkat kemampuan ekonomi masyarakal tingkat bawah, masyarakal tingkat
sedang, maupun masvarakat tingkat atas. Jad dalam pcngzunbilaz-x"sampc.l acak,
peneliti  berharap  bahwa sampel  vang  terambil  memual  atau  mengandung

karaktenstik populasi tersebut.
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3.4, Prosedur Penarikan Sampel Acak Sederhana (PSAS)

Pemilihan sampel disebut PSAS dengan pengembalian (with replacement)
artinya penarikan seiuruh N anggota populasi yang memberikan keserpatan yang
sama untuk terpilih kembali tanpa melihat sudah berapa kali terpilih sebagai sampel.
Sedangkan PSAS tanpa pengembalian (without replacement} artinya suatu clemen
dalam popufasi yang telah terpilih sebagai sampel tidak mungkin terpifth kembali
(dikeluarkan dari populasinya untuk seluruh penarikan berikutnya).

Penarikan dengan pengembalian dari N elemen populasi, diambil n elemen
sampel akan diperoleh sampel sebanyak: K = N o dan untuk pemilihan {anpa

. 1 T . Nt
pengembalian diperoleh rumus sebagat bertkut: K = NCn= "T’(?\]““'—_)_{
nI{N~-n)l

Dalam prakiek, lebih sering digunakan metode pengambilan sampel yang
tanpa pengembatian, hal tersebut dikarenakan alasan praktis bahwa terasa janggal
apabila penelitian dilakukan terhadap elemen/unit yang sama lebih dari satu kali.
Dalam tulisan ini PSAS tanpa pengembalian ditulis sebagai PSAS.

Renkut akan dibahas cara-cara memilih elemen anggota sampel agar sampet
vang dihasitkan bersifat acak, sebagat berikut :

3.4.1. Pemiliban dengan cara undian

Cara untuk memilih n buah unit dari populasi berukuran N agar terbentuk
Sampel Acak Sedcrhana berukuran n dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagal berikut

1. Membentuk kerangka penarikan sampel dengan mendaflarkan semua upii yang

ada dan diberi nomor wrut 1,2, N, dimana N adalah ukuran populasi.
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2. Membual gulungan kertas vang berukuran sama sebanyak N buah dengan dengan

masing-masing bertuliskan nomor unit tersebut.

fad

N buah gulungan kertas tersebut dimasukkan ke datam kotak kemudian dikocok,
4. Menarik atauy mengambil gulungan kerfas tersebut sebanyak ukuran sampel n
yang ditentukan.

Potongan kertas vang sudah terpilih tidalk dikembalikan lags, sehingga tidak

mungkin terpilih kembali untuk menjadi anggota sampel, sehingga banyaknya

kemungkinan sampel sebesar

. N 5 5 54321
K = N (;ﬂ R P commeg wm  ZE = = EO
pt(N—njt 20{5-2)1 2131 21321
yaitu scbagat berikut : 12y 04y (23) Q5 (95 .
(5) 05 04 (4 @9

Setiap pasangan berurutan memiliki peluang yang sama untuk terpiih
sebagai sampel yaitu sebesar 1710, dan peluang angka 1 untuk terpilih sebagi sampel
sebanvak 4 kali, demikian pula untuk angka 2,3.4,5 schingga setiap angka populasi
mentiliki peluang untuk terpilih sebagai sampel dafam survei sebesar 4/10 = 2/5,
3.4.2. Pemilihan dengan menggunakan Tabel Angka Acak

Apabila ukuran populasi vang diteliti dalam jumiah yang besar, maka tdak
dimungkinkan menggunakan cara undian, karena selain membutuhkan banyak wakiu
dan tenaga juga penggunaan potongan kertas yang sudah diberi nomor urut dalam

nengambilan sampelnya harus dijamin bahwa pengocokan vang dilakukan sebelum

pengambijan potongan kertas berikutnya harus semipurna dan sama miensitas
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pengocokannya. Dalam prakteknya sukar difakukan, maka diperkenalkan tabel angka
acak vang jach lebib prakiis dalam PSAS.

Tabel Angka Acak adalah tabel vang memunt angka-angka  vang
pembuatannya dilakukan sedemikian rupa tegjamin keacakannya,

Langkah-langkah penggunaan Tabel Angka Acak (tecdapat dalam lampiran)
adalah sebagai benkut :
1. Membentuk kerangka penarikan sampel dengan jalan mendaftarkan semua unn

yang ada dalam populasi N. Unit-unit tersebut dibert nomor urut sesuai dengan

jumiah digit. Adapun penentuan jutnlah digit berdasarkan ukuran populast vaitu

a. lika N diantara 1-10 menggunakan | diuit
b. Jika N diantara 11-100 menggunakan 2 diut
¢, JHika N diantara 101-1000 menggunakan 3 digit
d. Jika N diantara 1001-10000 menggunakan 4 digit
e. Ika N diantara 10001-100000 menggunakan 5 digit

f Jika N diantara 100001-1000000 menggunakan 6 drgit

2. Menentukan sccara sembarang pada tabel angka acak kemudian pembacaan
dilakukan vertikal kebawah atau horisontal kesamping secara berurutan, Angka
acak yang dipilth sebanyvak jumiah sampel n dan jumlab digit sesuai dengan
ketentuan di atas. Yang perlu diperhatikan dalan: penunjukan wbel -angka acak
adalah bila angka acak yang terpitth lebih besar darnt N maka angka acak fersebut
ditolak. Sebagai contoh bila N=128, maka angka acak yang mungkin terpilil
adalah diantara 001-128, scrta angka acak yang lebih besar dari 128 dan angka

000 jelas ditotak.
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3. lika ukwran n besar, maka pembacaan dilanjutkan terus hingga  baris 99 pada
posisi kolom yang sama, Kemudian dilaniutkan dengan memulai dart bans 00
dengan posisi kolom berubah kesamping kanan bertambah sesuat dengan jumiah
digi:L yang ditentukan.

4. Dalam pembacaan angka acak, apabila ada angka acak yang muncul lebih dan
satu kali, maka apgka acak yang muncul kemudian diabakan dan pembacaan
dilanjutkan sampai terpilth n buah angka acak berukuran jumlah digit ertentu.

3. Hasil penunjukan pada tabel angka acak, merupakan unit-unit yang ferpilih

sebagal sampel acak sederhana, Untuk mempermudall pembacaan, angka acak

vang terpilih disusun dafam bentuk tabel dengan bagan sebagal benikut .

Tabel 1
Penarikan Sampel Menggunakan Angka Acak
Urutan pembacaan Angka Acak dalam E Ierietak dalam |
Angka Acak | susunan....digit Baris;Kolom |
! I Jumiah digit seswai | : 1
Ketentuan no, 2 §
,,,,,,,,,,,,, :
2 | F .
1 e Sl . 00000 S U NP

Berikul ini akan diberikan contoh untuk mempermudah pemahaman datam
penggunaan Tabel Angka Acak. Diambil populasi berukuran N = 537 dan sampel
berukuran n=15, akan ditunjukkan unit-unit yang terpilih sebagai sampel, yvaitu
1. Unit-unit dalam populasi N diberi nomor urut dengan 3 digit. karena N terletak

diantara 101-1000.
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Penunjukan secara sembarang tabel Angka Acak jatuh pada baris 95; kolom 25-
27, dan dilakukan pembacaan verlikal kebawah, maka 15 angka acak berbeda
antara 001 dan 537 yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut

Tabel 2
Penarikan Sampel Menggunakan Angka Acak

Urutan pembacaan Angka acak dalam Terletak dalam
angka acak susunan 3 digit Baris;kolom |
1 040 96;25-27
2 145 ; 97.27-27
| Y | T 99057
E 4 ; 170 é 0028-30
i 5 ol B804 062830
6 ! 178 1072830
_______ 7 36 | in2s30
8 386 12:28-30 |
G 049 13,28-30 f
10 400 15:28-30
1 151 | 18:28-30
{2 168 22:28-30
3 129 23:28-30
14 520 24:28-30 _
15 i 323 23:28-30 |

Berdasarkan ketentuan fangkah-langkah di atas, maka angka acak pada baris

95, 98, 01, 02, 03, 04, 05, 08, 09, 10, 14, 16,17, 19, 20,21 yaitu 615, 988, 565, 879,

052, 871, 946, 377, 870, 700, 659, 559, 833, 904, 687, 610, ditolak karena angka-

angka tersebut lebih besar dari ukuran populast yvang ditentukan yattu 537.

L8]

Karena penunjukan tabel angka acak jatuh pada baris 95 dan ukuran n=13, maka
pembacaan setelah sampal pada baris 99 ditanjutkan ke baris 00.

Semua angka acak yang terpilih berbeda, sehingga tidak ada angka acak vang

diabaikan.
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5. Dengan melihat tabel 2 unit-unit yang bernomor 040, 145, ....,520,323 terpilih
sebagai sampel acak sederhana yang berukuran n=15.

Dalam pembacaan angka acak, apabila ada angka acak yang muncut lebih
dari satu kali, maka angka acak vang muncul kemudian digbaikan serta pembacaan
dilanjutkan terus sampai terpilih n buah angka acak berukuran jumlaly digit tertentu,

Setelah melihat contoh diatas, penulls menganggap penggunaan tabel angka
acak kurang menguntungkan karena ada angka-angka yang tdak mungkin terpilih
sebagai sampel.

Apabila ukuran populast N kurang dai'li 1000, terdapat alternatif fam untuk
memperoleh angka-angka acak yaitu dengan menggunakan kalkulator Casio. Caranya
adalah scbagat berikut
1. Angka acak diperoleh dengan menekan tombol RAN £
2. Angka acak terscbut dikalikan 1000 karcna angka acak yang muncual berbentuk

tiga desimal.
Sehingga populasi yang berukuran tebih besar dari 1000 tidak dapat menggunakan
Ralku%mor Casio.
3.5, Kelemahau Peasrikan Sampel Acak Sederbana

Dalam suatu survel, penulis harus mengetahut dengan jelas (wjuan darn
penehitian tersebut sehingga dapat memilih metode penarikan sampel vang tepat,
artinya pada tingkat ketelitian yang sama dibutuhkan biava yang lebih murah,

Sebagai contoh, seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata pendapatan

penduduk kota Yogyekarta, Dengan menggunakan metode acak sedechana untuk
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mendapatkan sampel dapat terjadi kemungkinan sampel yang terpilihi letaknya
berjauhan sehingga membutuhkan biaya transportasi yang besar urtuk penelitian.
Alternatif penggunaan metode lain yang dapat diambi} peneliti dalam menekan biaya
dengan menggunakan metode penarikan sampel dimana populasi dibagi dalam
kelompok rumah tangga sehingga penelitian akan menghemat wakiu serta biaya,
karena jarak clemen dalam satu kelompok lebih berdekatan secara geografis.

Untuk kasus-kasus tertentu dimana dafiar elemen tidak tersedia ~ maka
PSAS tidak dapat digunakan. Sebagai ilustrasi, scorang pimpinan perusabaarn
perakitan  moblil memberikan pelayanan pasca  penjualan kepada perusahaan-
perusahaan yang membeli mobil hasil produksinya dengan jalan membenkan
penggantian biaya perbaikan selama satu talun, Pimpinan ingin mengetahut rata-rata
biaya reparasi per-mobil yang ferjual, akan tetap data mengenai biaya reparasi untuk
tiap mobil tidak tersedia, schingga tidak mungkin dipergunakan PSAS. Data yang
tersedia adalah banyaknya mobil yang dibeli dan jumlah biaya reparasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan pembel mobif. Oleh karena biaya reparasi setiap mobil
Gidak tersedia maka digunakan PSAK , dimana setiap perusahaan pembeli mobil
diperlakukan sebagal kelompok dan dari data tersebut dapat diketahui rata-rata biaya
reparasi per mobil,

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bafiwa kelemahan
PSAS adalah -
1. Biaya untuk penclitian cukup besar.
2. Waktu vang kurang cepat

3 Penelitian tidak dapat dilakukan apabila kerangka penarikan sampal tidak tersedia
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3.6. Penarikan Sampel Acak Berlapis (PSAR)

Suatu populasi berukuran N dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok yang
lebih kecil yang discbut lapisan (sub-populasi) merupakan langkah pertama vang
harus dikerjakan pencliti dalam menggunakan teknik penarikan sampel acak berlapis.
Definisi 3.6. Penarikan Sampel Acak Berlapis

Penarikan Sampe] Acak Berlapis adalah teknik penarikan sampel melalut
pemisahan unit-unit popualasi ke dalam kelompok-kelompok yang safing asing dan
relatif homogen, yang disebut strata atau lapisan-lapisan. Dari setiap lapisan dipilib
sampel acak sederhana. Rancangan tersebut dilakukan pada populasi vdng
heterogemtasnya diwarmnai oleh adanya beberapa kelompok atau lapisan subjek,
dengan batas yang jelas antar kelompok.

Contoh 3.6. PSAB

Seorang peneliti ingin mengetahui rala-rata waktu selama seminggu yang
dipergunakan penduduk (elemennya berupa anggota rumah tangga) untuk menonton
televisi, Penduduk sebagai populasi dibagi 3 lapisan. Lapisan 1 penduduk yang
tinggal dekat pabrik (sebagian besar Karyawan pabrik}; lapisan [l penduduk vang
tinggal dekat pertokoan (sebagian besar karyawan toko); dan lapisan HI penduduk
yang tinggal di pinggiran kota sebagai petant. Seluruhnya ada 1500 penduduk sebagai
populasi. Dengan lapisan L 11, I masimg-masing 900, 200, dan 400 penduduk.. Dari
masing-masing lapisan dipilih sampel acak sebanyak n,=200, n»=50, dan ny=100.
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata X;= 34,1; %;25,25; x3=19,40. Jadi penduduk
yang tinggal dekat pabrik dekat perfokoan, maupun di pinggiran kota rata-rata

menonton staran televisi sefama 34,1; 25,25, dan 19,40 jam per minggu.
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3.6.1. Prinsip-prinsip PSAB

Dalam PSAB pertama-tama membagi N anggota populasi kedalam L buah
lapisan  vang disebut subpopulasi, masing-masing berukuran NN, Np
Subpopulast tersebut tidak boleh tumpang tindih, dan bila seluruh subpopulasi
dijumlabkan maka diperoleh Ny + No+ 0 + Nj, = N. Serta harus diketahut dengan
tepat ukuran setiap lapisan. Bila lapisan telah ditentukan, ditakukan pengambilan
sampel secara acak dari masing-masing lapisan, ukuran sampel dalam tiap lapisan

dinotasikan dengan ny, ny,....m..

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan PSARB adalah :

1. Kriteria yang dipergunakan sebagai dasar untuk membag] populasi dalam fapisan-
tapisan harus jelas dan {egas. Kriteria pembagian populasi adalah variabel yang
akan diteliti atau jika hal tesebut tidak memungkinkan maka dapat dipergunakan
variabel-variabel lain vang menurut pengetahuan peneliti mempunyai korelas
yang kuat dengén variabel yang akan diteliti tersebut. Sebagal contoh seorang
seorang peneliti ingin mengetahui tingkat produksi harian di kawasan fdustri
terientu. Karena kawasan lersebut sangat bervariasi yakni industri-industsi
berskala kectl, sedang dan besar maka peneliti dapat memutuskan variabel
pengeantl tingkat produkst harian dengan variabel jumlah tenaga ketja yang
dianggap berkorelast erat sehingga vanabel jumlah tenaga kerja dapat dijadikan
dasar untuk petapisan,

2. Harus ada data pendahulvan dant populast mengenai kriteria yang dipergunakan
sehagai dasar pelapisan. Dan contoh diatas, data populasi yang lengkap mengenai
jumiah tenaga kerja vang lengkap dalam industri sehingga setiap industri dapat
dikelompokkan secara tegas termasuk industri berskata kecil, sedang, maupun

besar,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4%

3 Harus diketahui dengan tepat jumiah unit-unit daci setiap lapisan dalam populast
tersebut. Untuk kasus diatas peneliti harus mengetahui jumlah perusahaan
berskala kecit (N)), sedang (Ny), maupun besar (N:) sccara tepat, serta
NNyt Ny=N. Jadi jumiah dari ukuran tap lapisan datam populas: harus sama
dengan ukuran populasi tersebut. Peneliti kemudian menetapkan kerangka
penarikan sampel. Untuk contoh di atas yang raenjadi unit penarikan sampel
adalah perusahaan industri,

Berdasarkan prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam penarikan sampel
acak berlapis, pada sub-bab bemkut akan dijelaskan mengenai kelemahan metode
penarikan sampe] tersebut.

3.6.2 Kelemahan Penarikan Sampel Acak Berfapis

Langkah awal metode penarikan sampel acak berlapis adalah pembentukan
kerangka yakni pembagian populasi dalam lapisan-lapisan yang telatif homogen.
Pembuatan kerangka tersebut membutubkan biaya yang cukup besar apabila data
nopulasi yang diperiukan tidak tersedia (peneliti harus mendata populasi untuk
mengetahui karakteristiknya). Wakiu untuk mengumpuolkan data tersebut juga harus
diperhitungkan.

Dalam kasus-kasus tertenty seperti vang diilustrasikan sebagat  bertkut
Seorang pimpinan perusahaan perakitan mobil vang ingin mengetahui rata-rata biaya
reparasi per mobil yang terjual, tetapl data vang tersedia hanvalah banyaknva mobit
yang dibeli dan jumlah biaya reparasi yang dikeluarkan oleh perusahaan pembel:

qobil. Oleh karena kerangka penarikan sampel yang berupa data mengenal biaya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I
i~

reparasi per-mobit tidak tersedia, maka peneliti tidak dapat menggunakan meiode
penarskan samipel acak berlapis. Untuk mengatasi kelemahan dart metode PXAS
maupun PSAB selanjutnya akan diperkenalkan metode PSAK.
3.7. Penarikan Sampel Acak Berkelompok (PSAK)

Salah satu tujuan penggunaan metode penartkan sampel dalam  suaw

penelitian alah untuk menduga parameter poputasi dengan biava yang minimum

pada tingkat ketelitian tertentu atau dengan biava tertentu mendapatkan ketelinan

maksimum. Dalam sub-bab 3.7 akan dibahas mengenal penarikan sampel acak
berkelompok beserta kelebihannya.

Dalam penelitian dengan menggunakan metode PSAK, peneliti dupat
membagl populasi berdasarkan letak geografis mienjadi kefompok-kelompok yang
relatif bomogen. Hal tersebut disebabkan karakteristik elemen dalam suatu kelompok
tidak begitu jauh berbeda. Misalkan suatu RT yang diperlakukan sebagai kelompod,
rumah tangga-rumah tangga didalam RT tersebut biasanva mempunyat sifat-sifat
vang tidak ferlalu bervariasi seperti penghasilannva, pengeluarannya, anguata

keluarganva, dan lain sebagainya.

Sebagal contoh, seorang peneliti yang ingin menduga rata-rata nenghasilan
penduduk di Yogyakarta, membagi poputasi dalam kelompok-kelompok RT. Oleh
karena penduduk yvang tinggal dalam satu RT biasanva memiliki karaktenstik vang
hampir sama (kebanvakan pegawai negen, pegawai swasta, dosen ataupun karyavvan
.bank), maka sebatknya diambil banvak RT sebagat kelompok sam;ﬁci dan dielit

sedikit rumab tangga dalam RT. Hal tersebut disebabkan varianst di dalam R relanf
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kecil sebab karakteristik elemennya relatif homogen sedangkan varianst antar RT

relatif lebih besar sebab lebih heterogen. Jadi dalam PSAK. clemennva berupa

kelompok-kefompok dan selanjutnya difakukan penarikan sampel secara acak.

Kelompok yang terpifih disebut sebagal sampel kelompok scerta dari sampel

kelompok tersebut dilakukan penelitian terhadap elemennya untuk mendapatkan

pendugaan parameter.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan mctode PSAK adalah
sebagai berikut

1. Populasi terbagi dalam kelompok-kelompok vang disebut unit penarikan sampal.
Unit-unit tersebut harus mencakup seluruh populast dan tidak boleh tumpang
tindih, dalam arti bahwa setiap elemen dalam populas) hanva mempunyai saty
unit, sehingga batas-batas pengelompokan harus jelas.

2. Masalah vang dihadapi penelit dalam menggunakan metode PSAK adalah
penentuan jumlah kelompok sampel serta jumiah elemen dalam tiap kelompok
agar diperoleh kelompok yang optimum. Pembentukan kelompok telah mencapai
optimum apabiia dengan biaya terkecil diperoleh ketelitan vang terbesar.

3.7.1., Definisi Penarikan Sampel Acak Berkelompok

PSAK adalah metode penankan sampel melalur pemisahan  unit-unit
populasi kedalam kelompok-kelompok vang saling asing dan relatif homogen,
kemudian dilakukan penarikan sampel acak sederhana terhadap kelompok-kelompok
tersebut untuk mendapatkan sampe kelompok,

3.7.2 Definisi Sampel Berkelompok

Sampel berkelompok adalah suatu sampet vang berupa kelompok-kelompok
dari clemen populasi dimana kelompok-kelompok tersebut dipercleh dengan
menggunakan metode PSAS. Misalnva RT vang terdiri dari beberapa rumah tangga,
blok toko yang terdint dari beberapa toko maupun rayon sckolah vany terdivi dari

beberapa sekoiah.
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3.8. Prosedur PSAK
Misalnya seorang penetiti dalam bidang ekonomi ingin menduga rata-rata
pendapatan penduduk di suatu kota (elemennya berupa rumah tangga). Bagaimana
peneliti dapat mengambil sampel untuk penelitian ? perhatikan ilustrasi berikut untuk
membedakan sampel acak sedehana , sampel acak berlapis, maupun sampel acak
berkelompok.
1. Sampel Acak Sederhana
Andaikan populasi berupa selurub rumah tangga yang berukuran N, Apabila
digunakan teknik PSAS harus disediakan daftar seluruh rumah tangga sebagas
kerangka penarikan sampel dan kemudian dari daftar tersebut diambil sampel
rumah tangga secara acak. Dalam suatu kasus tertentu dimana daftar kerangka
penarikan sampel tidak tersedia, pembentukannya membutuhkan biaya yang
mahal serta memakan banyak wakiu dan tenaga. Apalagl kalau secara geografis
jarak rumah tangga vang terpitih sebagi sampel berjauhan, maka biaya penelitian

khususnya untuk biaya transportasi menjadi mahal.

® L ® ® L @

= sampel penelitian
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2. Sampel Acak Berlapis
Apabila digunakan PSAB masth diperlukan daftar rumah tangga dari seluruh
lapisan untuk memperoleh kerangka penarikan sampel, kemudian dari masing-
masing lapisan diambil sampel secara acak. Penvusunan kerangka penarikan
sampel membuat biaya penclitian menjadi mahal, atau dalam praktek sering
dijumpai ketidaklengkapan kerangka penarikan samipel. Dibandingkan dengan
PSAS, teknik pelapisan akan meningkatkan ketelitian, hal tersebut dikarenakan
data pada setiap lapisan lebih homogen dari data popuiasi secara keseluruhan dan

sub-populasi yang homogen akan memperkecii variansi populasi.

@ @ & @ @ @ @ @ & @ -7 @ L @ L

Lapisan ke 1
¢ @ = sampel tiap lapisan
3. Sampel Acak Berkelompok

Diandaikan populasi berukuran N elemen dibagi menjadi 10 kelompok dimana

banyaknya elemen masing-masing kelompok tidak harus sama. Apabila
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dipergunakan PSAK, populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari beberapa rumah tangga yang berdekatan secara
geografls. Kemudian diambil sampel kelompok secara acak dan sclanjutnya
dilakukan penelitian terhadap selurub elemen dalam kelompok yang terpilih
sebagai sampel Jadi dalam survei tidak memeriukan daflar seluruh rumah
tangga, namun hanya daftar kelompok rumah tangga yang ‘terpilih sebagai
sampel. Dilihat dari segi biaya PSAK membutuhikan biaya termurah daripada

PSAS maupun PSAR.

OQOEOGJ

® & @
e 6 €% e @

® 6068 @

¢ = kelompok yang terpilib sebagai sampel

Jangkah-langkah penggunaan PSAK, sebagat bertkut :
1. Bagilah populasi kedalam kelompok-kelompok berdasarkan  kriteria  yang
dijadikan dasar pengelompokan (biasanya berdasarkan letak geografis) sehingga

varjasi data dalam setiap kelompok relatif homogen dan akan berlaku varianst
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dalam kelompok lebih kecil daripada variansi antar kelompok. Serta clemen dart
masing-masing kelompok harus sajing asing artinya setiap elemen dalam
populasi hanya menjadi anggota salu kelompok saja. Sebagai contoh daiam
kehidupan sehari-hari, terdapat peraturan bahwa seseorang hanva diperbolehkan
memiliki 1 KTP, apabila sescorang memiliki 2 KTP, maka pencatatan identitas
orang tersebut baik mengenai penghasilan, pendidikan, pekerjaan dan sebagainya
akan terdapat di dua tempat schingga akan menyebabkan kesalahan pendugaan
vang semakin besar. Maka tingkat ketelitian menjadi berkurang. Pembagian
kelompok berdasarkan RW akan memberikan data yang febih bervariasi daripada
kelompok vang terbagi atas RT-RT, hal tersebut discbabkan karakteristik elemen
datam RT relatif lebih homosen daripada karakteristik elemen dalam RW.
Dengan semakin kecil jumlah clemen dalam kelompok karakteristiknya akan
cemakin homogen ,schingga variansi dalam kelompok menjadi lebih kecil
(pendugaan semakin mendekati parameter populasi). Hal tersebut digunakan
peneliti sehagal dasar penentuan kelompaok yang optimum dalam suatu survel,
Bentuklah kerangka penarikan sampel berupa berupa dafiar semua kelompok
dalam populasi. Dengan demikian yang menjadi unit penarikan sampel dalam
metode PSAK adalah kelompok-kelompok yang terbentuk.

Lakukan PSAS dengan menggunakan undian atau Tabe! Angka Acak untuk setiap
kelompok dalam populasi. Umt-unit yang terpilih sebagal sampel berupa
kelompok-kelompok penarikan sampel. Jadi penerapan metode PSAS dalam
PSAK adalah untuk memperoleh sampel kelompok.

Lakukan penclitian terhadap sclurub clemen yang tenmasuk dalam sampel

kelompok sesuai dengan tujuan penelitian.
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3.9. Kelebihan PSAK terhadap PSAS dan PSAB

Seorang peneliti yang ingin menduga rata-rata pendapatan penduduk di suatu
kota, apabila dia menggunakan metode PSAS, dipertukan kerangka penarikan sampel
berupa dafiar seluruh rumah tangga di kota tersebut sebagai daftar elemen yang akan
diteliti, disini rumah tangga sebagai unit penarikan sampel. Kegiatan tersebut
membutuhkan biaya yang mahal, waktu dan tenaga yang cukup banyak. Seandainya
penelitt menggunakan PSAB, juga diperlukan kerangka penarikan sampel untuk
setiap lapisan . Untuk mempermurah biaya dipergunakan metode PSAK, dimana unit
penarikan sampelnya berupa kelompok-kelompok ( terdiri dan beberapa rumah
tangga) karcna daftar yang diperlukan hanya berupa daftar kelompok sedangkan
untuk daftar rumah tangga hanya yang terpilih sebagai sampel saja yang diperlukan.

Dalam PSAK pembagian populasi dalam kelompok berdasarkan letak
geografis menjadikan data lebih homogen, hal tersebut dikarenakan karakicristik
suatuy daerah hampir mirip satu dengan yang lainnya, sehingga pendugaan parameter
akan lebih akurat.

Menghadapi kasus-kasus tertentu, dimana daftar elemen tidak tersedia,
peneliti dapat mengatasi dengan menggunakan metode PSAK dalam penelititan.

Berdasarkan uraian dan contoh-contoh yang telah diberikan dalam subbab
terdahulu , penggunaan PSAK memiliki keunggulan sebagai berikut
1. Biaya untuk pelaksanaan PSAK lebih murah daripada PSAS maupun PSAB

dalam hal pengumpulan data untuk membentuk kerangka penarikan satnpel.

2. Waktu dan tenaga tebih efisien.
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3. Dalam kasus tertentu, dimana daftar semua elemen tdak  tersedia atau tidak
lengkap dapat dipergunakan metode PSAK

Untuk dapat menentukan metode yang tepat dalam suatu penelitian seorang
peneliti harus mengetahui kelemahan maupun keunggulan suatu metode penarikan
sampel agar tujuan penelitian dapat tercapat.

3.10. Optimasi Kelompok

Seperti telah dijelaskan dalam subbab sebelumuyva, bahwa variasi dalam
suatu kelompok lebih homogen daripada variasi anfar kelompok sehingga dalam
suaty penelitian diusahakan pembagian kelompok dilakahan dalam lingkup terkecil.
Dengan \fariaéi yang semakin kecil maka variansi data akan semakin kecil. Pada bab
IV akan ditunjukkan bahwa penduga parameter akan semakin mendekati parameter
yang sebenarnya jika variansi semakin kecil. Disamping it biaya untuk
mengumpulkan data akan lebih murah bila letak elemen saling berdekatan sceara
geoprafls.

Hal yang perlu diperhatikan penetiti dalam pembagian kelompok adalah
efisiensi pemilihan jenis kelompok, apakah pembagian kelompok berdasarkan RT
atau RW; propinsi atau kabupaten dan sebagainya pada populasi yang sama, Pcﬁ&iti
dapat melakukan perbandingan biaya serta perbandingan ketelitian  untuk
mendapatkan ukuran optimunt suatu kelompok, artinya menentukan jumiah
kefompok sampel serta elemen dalam masing-masing kelompok agar ketelitian vang
terbesar dengan biaya minimum dapat tercapai sejatan dengan tercapainya tujuan

penclitian.
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Untuk dapat mengetahui ukuran suatu kelompok, dipertukan infprmasi awal
tentang biaya untuk meneliti tiap elemen. Informasi tersebut dapat diperolch dan
peneliti-peneliti lain yang pernah melakukan survei di daerah tersebut Hraupu
melalui sampel pendahuluan, artinya peneliti mengambil sampel dalam jumlah yang
keetl kemudian dilakukan pendugaan terhadap biaya maupun ketelitian. Dari hasil
pendugaan tersebut peneliti dapat menentukan ukuran optimum suatu kelompok.

fadi dalam menggunakan metode PSAK peneliti harus dapat menentukan
ukuran suatu kelompok agar tujuan penclitian dengan biaya yang minimum dengan
variansi yang terkeci! dapat tercapai
3.11. Notasi dalam Penarikan Sampel Acak Berkelompok

Sebelum membahas lebih lanjut, perlu dikemukakan notasi vang diperlukan

penulis antara lain

1. N = banyaknya kelompok dalam populasi
2. n = banyaknya kelompok sampel yang diambil sccara acak
3. M; = banyaknya elemen dalam kelompok ke-i dengani=1,2, ... N
4. My = banyaknya elemen dalam kelompok ke-k dengank = 1,2, ..., n
5. M, = total elemen dalam sampel dimana M o = Z M,
k=t

N
6. M = total clemen dalam populasi dimana M = Y M,

1=l
7. m = rata-rata banyaknya elemen dalam kelompok yang terpilih secara acak

sebagal sampel
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dimana m = — M,
=
..... - Mn
atau m = —
T
8. M = rata-rata ukuran kelompok untuk populasi
=il J:
dimana M = - Z M,
N
9 x. = nilai variabel random dalam kelompok ke-k (k = 1, 2, .., n) dalam
sampel
10. x, = nilai vartabel random dalam kelompok ke-i (i = 1, 2, ..., N) dalam
popuiasi.
11. x, = rata-rata sampel dalam kelompok ke-k

: X
dimana x, = —
M

12. x = rata-rata sampel sebagai penduga rata-rata populasi.
n
dimana X = 22—

Z M}:

k=1

13.u = rata-rata populasi

N

2

: L
dimana {1 = -3

2. M,

X

t

P

12}
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4. V(x) = variansi pada penarikan sampel acak berkelompok ,dengan =

= N-n 2
Vix )= s oy

Nn.M
158 = variansi antar elemen pada kelompok primet ke-kdank= 1,2, ... n

dengan

16. ‘v({) = penduga vartanst pada PSAK, dimana oy’ diduga ofeh s’ dan ﬁdamit'

diduga dengan m, maka:

fgpiocem §
Nnm?

il

3.12. Penentuan Ukaran Sampel Acak Berkelompok Untuk Pendugaar Nilai
Rata-Rata

Seperti telah disebutkan dalam pembahasan vang lalu, PSAK adalah
penarikan sampel acak dimana elemen atau unil penarikan sampelnya berupa
kelompok-kelompok atau kumpuian elemen dengan jumtah elemen dalam masing-
masing kelompok {(Mk) tidak harus sama, selanjutnya dilakukan observasi atau survei
terhadap seluruh elemen yang terpilih sebagafﬂ kelommpok sampel. Oleh karenanva
pendugaan dari rata-rata populasi dan total populasi merupakan pengembangan dan
rumus untuk PSAS. Secara khusus rata-rata sampel sebagai penduga vang baik uniuk
populasi beserta penentuan ukuran sampel bagi pendugaan nilai rata-rata akan

dibahqs dalam sub-hab 3,12, 1nl.
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Pendugaan nilal rata-rata telah dijefaskan dalam Bab I, mengenat distribusi
sampling statistik dan sclang kepercayaan. Selang kepercayaan bagi nilai rata-rata
adalah penentuan nilat yang berbemukngS<u<;€+ KS yang memuat nilai rata-rata
vang sesungpuhnya,

Dalam PSAK yvang menjadi pertanvaan adalah berapa banyaknya kelompok
sampel yang dipilih secara acak (=n} serta jumiah elemen masing-masing kelompok
agar menghasitkan variansi dan biaya yang minimum. Andaikan jumlah ciemen
dalam masing-masing kelompok sudah ditentukan sebelumnya, persoalan vyang
timbul adalah menentukan besamya n yang harus dipilih dart N kelompok sebagat
populast untuk menduga milai rata-rata.

Fakior penentu yang perlu diperhatikan dalam menentukan ukuran sampet
acak berkelompok pada masalah pendugaan tersebut, adalah
1. Jumlah ketompok sebagai populasi (N)

2. Variansi populast yang diduga oleh S

LIPS

Jumiah kelompok sebagai sampel pendahuluan

4. Besar kesalahan penankan sampel yang ditolerir sebagai ukuran tingkat
ketelitian (G) )

5. Tingkat kepercayaan yang nilainya dapat dilihat dalam tabel kurva normal (7)

6. Rata-rata jumiah elemen dalam kelompok populast (ﬁ) yang dapat diduga { ;55;;-}

Banvaknya sampet kelompok mempengaruhi kuantitas informasi datam
sampel. Semakin besar proporsi sampe] ferhadap populasi, semakin besar pula

informasi yang dapat diperoleh. Sebagal contoh, sampel berukuran =25 dar
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populast berukuran N=500 akan mengandung informasi yang lebih banvak daripada
sampe] berukuran n=25 dan N=1000. Dengan demikian besar kecilnya populasi akan
mempengaruhi ukuran sampel. Dalam penentuan ukuran sampel seorang peneliti
terlebih dalbulu mengambil sampel pendahuluan/ sampel sementara serta perlu
" mengetahui jumlah clemen dalam kelompok-kelompok sampel untuk menduga
besarnya vaniansi. Selain itu dengan melakukan penelittan pendahuluan, dapat dibuat
pendugaan terhadap biaya untuk observast agar biaya vang dikeluarkan seminim
nmungkin.

Dalam teon pendugaan parameter, galat pendugaan akan berbanding terbalik
dengan ukuran sampel. Bila n kecil maka galat pendugaan menjadi besar sehingga
selang kepercayaan semakin lebar, Apabila tingkat kepercayaan vang diinginkan
peneliti semakin besar, maka nilai n akan semakin besar sehinggs pendugaan
mendekati parameter popuiasi, jadi n berbading lurus dengan tingkat kepercayaan.
Berikut ini akan dibertkan nilai Z = nilai tabel kurva normal yang besarnya

tergantung tingkat kepercayaan vang dimnginkan pencliti sebagat berikut

Tingkat 80% i 9004 5504 ; 3507 i
Kepercayaan B i
Va1 2 1200 1 16As ] 1960 | 2575 ]

Tingkat kepercayaan /ketelitan berbeda-beda menuwrut tujuan/  jenis
penclitiannya, Mungkin dalam bidang kedokteran/farmasi, terutama obat-obatan vang
menyangkul kesehatan manusia  dan  dapat menyebabkan kematian, tingkat
ketelitiannya tinggs, hal tersebut berarti pendugaan kesalahan harus sekecil mungkin,
kurang dari 1%, dibidang lain (ekonomi-sosial) mungkin dapat ditolerir sampai 5%

atau 10%.
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Rerdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, didefinisikan rumus

umum penenfuan n pada PSAK untuk pendugaan nilal rata-rata scbagai berikut

misal  |6-6/=G  sehingea G2 =2Z_ 7. 5.
2 an 2
dengan o = —— . Ty
nNM
s .
maka G =27, i-;—_—_%— .G g
nNM
- 3 B -
nNM™ G? = {(N-n)Z’ o,°
nNM G? = N 2%, - n 2o,
nNM G+ n 7%, = NZ's,’
n (NW G7 + Zzoj\“)“ NZ'q,’
Biven,
I e, (2.0

NM G? + Z%s,
Besar kesalahan maksimum yang dibarapkan dalam suatu surver untuk nilai rata-rata

X sebagal penduga dari y adalah G. = 5: ——u] dengan Gz = galat pendugaan untuk

1 '

nilai rata-rata. Dengan melihat rumus 3.12.1 tersebut dapat  dilihat bahwa ukuran
kelompok (1} berbanding terbalik dengan ukuran populast. Jadi semakin besar M,
nilar n akan semakin kecil karena M bisa tidak diketahur maka dapat diduga oleh m
{ ukuran sampet). Jadi ukuran kelompok berbanding terbalik dengan ukuran sampel.
Contoh 3.12.

Seorang ahl sosiologi bermaksud menduga rata-rata penghasilan remaja putus

sckolah (RPS) di kota Yogyakarta. Tetapi alamat para remaja terschut tidak
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seluruhnya tersedia, oleh karenanya dipergunakan PSAK. kemudian peneliti member:
tanda pada peta kota Yogya dengan membagi menjadi 415 RT dengan banyaknya
rumah tangea ditiap RT berlainan satu dengan lainnya. Kelompok-kelompek dibert
nomor urut 1 s/d 415 dilakukan penelitian pendahutuan yang mengambil sampel acak

sebhanyak 25 (n’ = 25) RT. Andaikan peneliti menginginkan galat pendugaan ntlai

rata-rata G; = l% - “E’

Rp. 500,00, artinya pendugaan nilal rata-rata penghasitan remaja di Yogya ditolenir
sebesar Rp. 500,00. Tingkat kepercayaan yang dilnginkan peneliti dalam pendugaan

adalah 95 %. Berikut data hasil penclitian (fiktif) terhadap semua remaja putus

sekolah vang tinggal dalam RT vang terpilih sebagai kelompok sampe}

Tabel 3

Data Penghasilan Remaja Putus Sekolah (RPS)

Di Kota Yogyakarta

58

untuk selanjuinya disingkat dengan G, tidak lebih besar dan

Nomor Kelompok RT
(%)

Banyaknya RPS di Kota
Yogyakarta (My)

Jumlah penghasilan P75
dalam kelompol {2}

wWir

dalam Rp.

< OND G0 =3 O LA B WD D

— e
) D e

Ly 6o b ~3 N &N Ln B B OO

L SN N

96.000
121.000
42.000
65.000
52.000
40.000
75.000
65.000
45.000
50.000
83.0060
43.000
54.000
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14 10 49.000
5 9 53.000
16 3 50.000
17 6 32.000
8 5 22.000
19 s 45.000
20 4 37.000
21 6 51.000
22 8 30.000
23 7 39.000
24 3 47.000
25 8 41.000
23 25
1 n' =25 > M, =151 > x, =1.329.000
kel k=i

1. Galat pendugaan , G = 500

2. Taraf kepercayaan 95 %, berarti Z yuq = 1,960

— 1A
3. Rata-rata ukuran kelompok untuk populasi; M yang diduga olch m = — 5 M,

m = 251 1 = 6,04
25

o g 2 .
4. Besar variansi berdasarkan sampel pendahuluan si” sebagai penduga o

23

2 ("‘k - ;Mk)2
dimana s,° = $u
|
25
_ L% 130000
dengan  x = 2 = E 8801,325
Mk

Eo

=}

Untuk menghrtung si’, diperlukan perhitungan sebagai berikut -

el
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2 2 2 2
Do =T

it

(96000)* + (121000) + ... + {41000’
= 82039000000

2 2 2
M o= M7+ M, M,

=8 +12°+_ +8°
= 1047

> M= M)+ XM, X, My,

= (96000) 8 + (121000)12 + . + (41000) 8
= 8403000

Sehingga diperoich

25

. 25 A

2 . 2

g o MQXE X, M, +x M,
k=1

2 k=] kel
Kl - n'~1
_ 82039000000 — 2 (8801,325) . (8403000) + (8801,325)". 1047
- 251 " )
15228029950
=
= 6345042479

Maka ukuran sampel acak berkelompok, n, untuk pendugaan rata-rata adalah

2

NZ%s,

ﬁ;\“z - 2
NG m + 2%,

_ (415) (1,960)" . (6345012479)
(415).(500)° . (6.04)" + (1,960) . (634501247,9).
162,566

163 (dibulatkan)

il

H

60
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Tadi untuk membuat pendugaan rata-rata penghasilan remaja putus sekolah di kota
Yogya dengan kesalahan penarikan sampel vang ditolerir sebesar Rp. 500.- dan
tingkat kepercayaan 95 % diperiukan sampel (n) sebesar 163 kelompok. Berdasarkan
perhitungan diatas, peneliti perlu mengambil 163 kelompok sebagai sampel, tetapi
dari ke 163 kelompok tersebut, jenjang pendidikan para remaja sangat bervariasi.
Apabila penchiti 1ngin mengkhususkan pendugaan mengenar penghasilan
remaja putus sekolah menengah umum dan yang sederajat maka dilakukan
pengklasifikasian elemen-elemen populasi dalam dua kategori yaitu RPS SMU (dan
vang sederajal) serta RPS diluar kriteria peneliian mengenai masatal tersebut, akan
dibahas dalam sub-bab 3.13. berikut.
3.13.  Penentuan Ukuran Sampel Acak Berkelompok Untuk Pendugaan
Proporst
Dalam suaiu penelitian kadang-kadang peneliti ingin menduga nilai rata-rata,
proporst dan umt yang ada dalam populasi yang mempunyal beberapa karakteristik
vang berada dalam kelas tertentu. Misalnya peneliti ingin menduga proporsi remaja
putus SMU sederajat terhadap fotal remaja putus sekolah di kota Yogyakarta.
Tampak bahwa setiap elemen dalam populasi terletak dalam salah satu dari dua
klasifikasy tersebut. Selanjuinya, parameter proporst populas: dinotasii{an dengan I,
sedangkan penduga bag: P adalah nilar proporsi sampel yang dibert notasi p. Berikut

diberikan definist dari proporsi yaitu sebagai berikut -
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Definisi 3,13, Proporsi

Proporsi adalab perbadingan antara nilai variabel random yang termasuk dalam
karakteristik yang diteliti dengan keseluruhan elemen dalam penelitian.

Menurut teort penartkan sampel, selang kepercayaan bagi nilai proporsi adatah
penentuan, selang nilal yang berbentuk p- KS <P <€ p + KS, yang memuat nilai
proporsi yang sesunggutinya. Contoh 3.12.  diatas, p adalah proporsi remaja putus
sckolah menengab umum/ sederajat, serta diberikan notasi a, sebagai jumlah efemen
datam kelompok ke-k vang termasuk dalam kategort RPS SMU/sederajat. Sehingpa

penduga p untuk n kelompok sampel adalah sebagai berikut :

Perhatikan bahwa p mempunyai rumus seperti x, tetapi x diganti ag
Sepertt halnya dalam pendugaan nilai rata-rata, {sktor-faktor serups juga perlu

diperhatikan pula dalam pendugaan proporsi, hanya saja untuk fungsi variansi

> (o -pM, )

(- o > . .
1 , dimana s,” sebagal penduga bag
n —

dipergunakan rumus s,° =

parameter oy, Persamaan tersebut dipergunakan untuk penentuan ukuran sampel

unfuk membuat pendugaan proposst P, yakni :
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Untuk memperjelas penerapannya akan diberikan contoh sebagai berikut :
Contoh 3.13

-

Berdasarkan data tabel 3 yang merupakan sampel sementara {n’}, penehiti
menduga P oyaitu proporsi remaja putus SMU/sederajar, sebingga dapat dibuat
pendugaan D dengan  kesalahan  penarikan sampe! ditolerir  sebesar 0,04 dan
tingkat kepercayaan 95 %, serta diberikan tabel 4 yang menggambarkan jumiah

remaja putus SMU/sederajat di kota Yogya Sclanjutnya peneliti menentukan besar

sampel untuk pendugaan proporsi,

Tabel 4
Data Remaja Putus Sekolah SMU dan Sederajat di kota Yogyakarta
) Banyaknya RPS di Kota Banyaknya RPSMLU dan
i ompok il Yogya sederajat dalam kelompok

& (My) ()

1 8 4

2 12 7

3 4 ]

4 5 3

5 6 3

6 6 4

7 7 4

§ 5 i

9 8 3

10 3 2

T 2 ]

12 6 3

13 5 2

14 10 5

15 9 4

i6 3 1

17 6 4

18 5 2

19 5 3
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20 4 1
21 6 3
22 8 3
23 7 4
24 3 0
23 8 3
25 23
_ > M, = 151 doa, =72
i k=i k=l

Dengan melihat data pada tabel 3 dan tabel 4, penelitt akan menghitung besar
sampe! untuk menduga P, dengan :
1. G = 0,04

2. Ztabel = 1,960

3. m = 6,04
4. p = penduga tak bias untuk P
23
ay
2
R T {} = 0477
Su, U
Y=t
50 s = penduga tak bias untuk o’
25 o 4
Z (3k - P Mk)
S.2 S e .
K n-1

untuk menghitung s, diperlukan perhitungan sebagai berikut -
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Sat =a’+a’ e +a,’
k=1
=(@F + (7Y + . +(3Y
= 262
25
M, = 1047

=
R
o

a, M, = aM, +a,M, + .. +a, M,

(@)@ + (71 (2)+ ..+ 3)(8)

511

-~
ki
it

i

Sehingga diperoleh :

23

235 25
2oal =2y aM +p? Y M
et

Skz _ k=l k=l
n-1
2 262 -2(0,477)(511) + (0,477 (1.047)
$, =
25-1
s’ = 0,530

Maka ukuran sampel acak berkelompok n , untuk pendugaan proporsi adalah -

NZ*s,*
NG2m + VAT
_ (415) {1,960 (0,530)
~ (415)(0,04) (6,047 + (1.960) (0,530)
= 32177
= 33 (dibulatkan)

™=

Jadi diperlukan minimum 33 kelompok sampel untuk menduga proporsi remaja pufus
SMU/sederajat di kota Yogya dengan kesalahan penarikan sampel sebesar 0,34 pada

tingkat kepercayaan 95 %.
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Persoalan penentuan ukuran sampel untuk membuat pendugaan rata-rata dan
proporsl yang telah diuraikan diatas, pada hakekatnya ckuivalen. Perbedaan hanyalah
pada rumus variansinya yang disubstitusikan pada masing-masing rumus, dimana xx

diganti ay.
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BAB 1V
PENDUGAAN PARAMETER POPULASI PADA

PENARIKAN SAMPEL ACAK BERKELOMPOK

Dalam bab 11 telah dibahas prosedur Penarikan Sampel Acak Berkelompok,
(yang untuk pembahasan selanjulnya disebut sebagal PSAK 1 tingkat atau 1 tabap)
dan penentuan ukuran sampel acak berkelompok untuk pendugaan nilal rata-rata
maupun pendugaan proporsi. Selanjutnya dalam bab IV akan diberikan gambaran
tentang PSAK 2 tingkat yang merupakan pengembangan dari PSAK 1 tingkat. Selain
itu dibuktikan pula teorema-tcorema yang berkaitan déngan PSAK 2 tingkat dan
diberikan contoh-contoh untuk mempermudah pemahaman.

Seperti telah disebutkan diatas, metode PSAK dapat dilakukan dengan meneliti
keseluruhan elemen yang terpilih sebagai sampel kelompok pitmer dan dinamakan
PSAK 1 tingkat, berikut akan diperkenalkan tertebih dahulu suatu metode penarikan
sampel pengembangan dari PSAK 1 tingkat. Pada metode PSAK 2 tingkat tidak
seluruh elemen dalam kelompok primer diteliti, tetapi hanya elemen vang terpilih
sebagai kelompok sampel sekunder, Berikut dibahas terlebih da;Eunti-Iu definisi maupuin
prosedur serta keuntungan peneliti menggunakan metode tersebut. Selanjutnya akan
dibahas mengenai pendugaan parameter populasi baik PSAK 1 tingkat ataupun PSAK

2 tingkat.

&7
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4.1. Penarikan Sampel Acak Berkelompok 2 Tingkat

PSAK disebut 2 tingkatl karena diperfukan 2 tahap atau 2 tingkat untuk
mendapatkan sampel bagi keperluan penetitian. Adapun dasar pemikiran yang
melatarbelakangs dirancangnya PSAK 2 tingkat adalah bahwa pada umumnya
kelompok yang sama memiliki karakteristik yang serupa. Alasan selain itu adalah
berkaitan dengan prinsip efisiensi dalam penarikan sampel yaitu menckan biaya
seminimal mungkin dengan catatan informasi yéng ciperoteh tetap memadai untuk
suatu surver |, artinya pada tingkat ketehtian vang sama , biaya penelitian dapat
diminimalkan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya elemen yang diteliti pada PSAK
2 tingkat jelas lebih sedikit dibandingkan dengan 1 tingkat. Mengenal waktu, karena
10Kasi atau kondisi geografis pada ketompok sampel sekunder letaknya lchih
berdekatan serta lingkupnya lebih kecil maka waktu untuk pengumpulan data survei
menjadi tebih singkat.

Dalam PSAK | anggota populasi dibagi menjadi N kelompok, dimana
banyaknya elemen dalam masimg-masing kelompok (M, = 1,2,...N) tidak harus
sama. Selanjutnya diambil secara acak n kelompok sampel dart N kelompok datam
populasi vang tersedia. Pada PSAK 2 tingkat peneliti tidak perlu melakukan surver
terhadap seluruh elemen dari 0 kelompok tersebut, melainkdn cukup mengobservasi
sebagian dart elemen dalam masing-masing sampel kelompok dimana elemen

tersebut diambil secara acak pula.
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Datam PSAK 1 tingkat , n kelompok sampel yang terpilih secara acak tersebut

disebut “kelompok primer’, sedangkan yang dimaksud denpan ‘kelompok sekunder -

adzlah kelompok sampe! yang terpilih secara acak dari masing-masing kelompak
primer dimana kelompok sekunder tersebut merupaken sampel bagi PSAK 2 tingkat.
Karena dalam pengambilan kelompok sekunder dilakukan secara acak, maka PSAK 2
tingkat juga dilandasi metode PSAS.

Teknik PSAK 2 tingkal merupakan pengembangan dari PSAK 1 tingkat |
sehinggar prinsip-prinsip vang berlakn pada PSAX 1 tingkat juga berlaku pada 2
tingkal, hanya dilakukan penyesuaian notasinya. Pada pengembangan lebil Janjut
terdapat PSAK 3 tingkat dan seferusnya, yang disebut “mult stage’. Berikut diberikan

gambazan PSAK 2 tingkat beserla prosedurnya.

4.1.1 Definisi Penarikan Sampe! Acak Berkelompok 2 Tiaghat

PSAK 2 tingkat adalzh penatikan sampel vang ditexukan secara 2 ishap,
dimana tahap pertama meniilih 1 kelompok sampel primer secara acak, selanjulitya
pada tahap kedua dilakukan pengambilan kelompok sampel sekunder secara acak
pula dan masing-masing kelorapok primer, sehingga diperoleh sampel untuk
keperluan penelitian. Banyaknya elemen untuk masing-masing ketompok primer
( My k= 1, 2, ... ) maupun banyaknya clemen pada masmg-masing Kelompok
sekunder {my k= 1,2,...,n ) tidak harus sama. Jelas bahwa banyakuya elemen dalam

masing-masing kelompok sekunder akan lebih kecil dari pada kelompok primermya,
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41.2 Prosedur Penarikan Sampel Acak Berkelompok 2 Tingkat
Berikut langkah-langkah PSAK 2 tingkat tersebut :
1. Menentukan populasi dengan jelas .
2. Populasi dibagi dalam N kelompok , dengan M; ; 1 = 1.2,. N, sebagat banyknya

elemen dalam masing-masing kelompok dan tidak harus sama.

|F8)

. Mengambii n kelompok sampel secara acak dan N kelompok populasi yang
tersedia.

4. n kelompok sampel yang diperoleh pada tahap1 ( no.3) disebut kelompok primer.

5. Setiap kelompok primer, diambil secara acak kelompok sekunder denpan
banyaknya elemen pada masing-masing kelompok sekunder diberi notasi my |
k=1,2,.,n tidak harus sama.

6. Melakukan observasi terhadap masing-masing elemen yang termasuk dalam

kelompok sekunder.

Prosedur diatas digambarkan dalam diagram berikut :

A

L] Mk m}\

T

m
M, ¢




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

71

Dengan keterangan :

- Populasi = N kelompok

- yang diarsir dalam kotak sebagai kelompok sampel primer (ada n kelompok),
dengan banyaknya elemen pada kelompok ke-k adalah My

- yang diarsir dalam lingkaran sebagai kelompok sampel sekunder (ada n
keiompok), dengan banyaknya elemen pada kelompok ke-k adalah iy

Banyaknya kelompok primer maupun kelompok sekunder adalah sama, yang
berbeda adalah banyaknya elemen dalam masing-masing kelompok. Indeks k
menjalan nilai 1,2, ..., 0.

Sebagai ilustrasi misaluya seorang peneliti dalam bidang ckonomi akan
membuat pendugaan rata-rata penghasilan per rumah tangga di Yogyakarta.
Bagaimana peneliti harus mengambil sampelnya? Apabila metode yang digunakan
adalah PSAS, diperlukan kerangka penarikan sampel berupa dafiar seluruh rumah
tangga di kota Yogyakarta sebagai daftar elemen atau obyek yang akan diteliti. Cara
tersebuf akan membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar, oleh karenanya
peneliti mempergunakan metode PSAK dengan menetapkan keseluruhan rumah
tangga di Yogyakarta sebagai populasi. Langkah selanjutnya adalah membagi
pobu?asi dalam N kelompok berdasarkan kecamatan yang ada dengan banyaknya
rumah tangga dalam tiap kecamatan belum fentu sama, sclanjutnya diambil secara
acak sebanyak n kecamﬁtan sebagal sampel primer. Dengan mempertimbangkan
efisiensi waktu dan biaya, diambil desa sebanyak n dari masing-masing kecamatan

yang terpilih sebagat sampel primer diambil satu desa sebagal sampel sekunder, serta
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banyaknya rumah tangga dalam tiap desa juga belum tentu sama. Dari penjelasan di
atas, diketahul bahwa banyaknya kelompok primer (dalam contoh tersebut adalah
kecamatan) dan kelompok sekunder (kelompok masyarakat vang lebih kectl duaii
kecamatan yaitu desa) besarnya sama. Jelas bahwa banyaknya rumah tangga yang
tercakup dalam suatu desa lebih sedikit dibandingkan dalam suatu kecamatan.
Barulah langkah benkutnya rumah tangga vang termasuk dalam desa vang terpilih
secara acak tersebut diteliti satu per satu, dengan asumst rata-rata pendapatan tiap
rumah tangega yang ditelitt akan menunjukkan rata-rata pendapatan pada masing-
masing rumah tangga di tiap kecamatan serta lebih lanjul dipergunakan sebagai
penduga rata-rata pendapatan rumah tangga di kota Yogyakarta sebagai populasi
dalam penelitian.

Dalam PSAK 2 tingkat, yang menjadi masalah adalah penentuan banyaknya
sampel kelompok primer maupun sampel kelompok sekunder, dalam hal banyakoya
clemen. Penelitt harus dapal memutuskan lebih efisien mana antara memilih
kelompok yang sedikit dengan jumiah elemen yang banyak atau kelompok yang
banyak dengan jumiah elemen dalam masing-masing ketompek lebih sedikit pada
suatu populasi yang sama. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi fersebut, akan
dibahas dalam sub-bab selanjuinya. Berdasarkan wraian di atas, penulis akan
membahas perbandingan  antara PSAK 1 tingkat dengan 2 tingkat serta
menunjukkan kelebthan ataupun kekurangannya pada sub-bab berikut ini,

Antara PSAK 1 tingkat dan PSAK 2 tingkat memibiki banyak kesamaan, hal

tersebut dikarenakan PSAK 2 tingkal merupakan pengembangan dart PSAK 1
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tingkat, sehingga hal-hal vang prinsip dalam PSAK 1 tingkaf juga berlaku bagi PSAK

2 tingkat. Sebagai contoh kesamaan kedua metode tersebul antara lam:

1. Pada PSAK 1 tingkat maupun 2 tingkat, sampel yang diambil berupa kelompok-
kelompok.

2. Karena didatarbelakangi metode PSAS dalam pengambilan sampelnya, maka
sampel kelompok vang terpilih baik kelompok primer {untuk PSAK 1 tingkat()
raaupun kelompok sekunder (untuk PSAK 2 tingkat) diperoleh secara acak.

4.1.3. Kelebihan PSAK 2 Tingkat Dibandingkan PSAK 1 Tingkat

Dalam suatu penelitian, seorang penehiti pertu mengetahuwi dengan jelas apa
yang menjadi tujuan dari penelitiannya tersebut, sehingga dapat ditentukan metode
penarikan sampel yang sesual agar tujuan tersebut dapat tercapai. Oleh karenanya
peneliti perlu mengetahui definisi maupun kegunaan  beserta keuntungan dan
penggunaan suatu metode penarikan sampel.

Berdasarkan prosedur PSAK 2 tingkat, di mana tidak semua elemen dalam
kelompok primer diteliti atau diobservast, tetapi hanya elemen-elemen yang termasuk
dalarn kelompok sekunder, maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan penggunaan
metode PSAK 2 tingkat tersebut berkaitan dengan lebih efisiennya waktu dan biaya
dibandingkan dengan PSAK 1 ungkat.

4.1.4. Kelemahan PSAK 2 Tingkat Dibandingkan PSAK 1 Tingkat

Selain memiliki kelebihan, ternvata PSAX 2 tingkat juga memihiki kelemahan
dibandingkan dengan PSAK 1 tingkat, schingga peneliti harus dapat menentukan
metode vang terbaik yang sesual dengan penelitian vang dilakukan agar efisiens

dapat tercapal.
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Karena dalam PSAK 2 tingkat dilakukan 2 tahap dalam penarikan sampelnva,
maka nilai variansinya merupakan gabungan antara vananst penarikan sampel pada
tahap 1 dengan varianst penarikan sampel tahap 2 (perumusan matematisnya akan
diberikan dalam pembahasan mengenal pendugaan varansi populasi). Variansi tahap
1 merupakan variansi antar kelompok primer vang lerpilih  sebagal sampel,
Sedangkan variansi tahap 2 merupakan penjumiahan dart  variansi antar clemen
datam kelompok ke-k yang terpilih sebagai sampel sekunder (total varianst antar
elemen dalam sampel sekunder). Sehingga dapat disimputkan penggunaan metode
PSAK 1 tingkal memberikan nilai variansi yang tebik kecil dibandingkan dengan
PSAK 2 ungkat. Untuk febih jelasnya akan dibenikan contoh dalam pendugaan
variansi pada PSAK 2 tingkat,

4.2. Pendugaan Nilai Rata-rata Populasi dengan PSAK

Berikut akan dibahas bagaimana menduga rata-rata populasi  dengan
menggunakan metode PSAK. Rumus-rumus untuk menduga nilai rata-rata populasi
pada PSAS juga berlaku pada PSAK, hanya saja sampel yang terpilih p_agla PSAK
berupa kelompok-kelompok sehingga rumus mengalams penyesuaian.

4.2.1. Pendugaan Nilai Rata-rata Populasi dengan PSAK 1 Tingkat
Karena elemen dalam PSAK 1 tingkat berupa kelompok-kelompok; maka untuk

mengetahul rata-rata populasinva, peneliti harus mengetahui:



ERPUJ

1. My = banyaknya elemen dalam kelompok ke-k yang terpilth secara acak sebagai

sampel dengan k= 1,2, .., n

9]

. x¢ = total nifai vartabel random dalam kelompok ke-k | sehingga rata-rata variabel

randor kelompok ke- k adalah :

X, = ——
%
M,

Maka rata-rata vartabel random untuk n kelompok sampel vang terpilih secara acak

adalah:

n
i 2 %
N o= k=l
%
2 M,
{ixld

sedangkan diketahw bahwa x mcrupaxan penduga dar: rata-rata populasi p,
. P

sehingga: p= X

Berikut diberikan keterangan mengenat:

M, = banyaknya elemen dalam sampel vang terpilih secara acak (jumlab semua

el

elemen dalam sampel), dengan M= Z M, serta M, dipergunakan sebagai penduga
k=l

dari M {rata-rata banyaknya clemen dalam  populasi kelompok, sehingga

el S
L

Selanjutnya akan dibuktikan teorema varianss penduga rata-rata sampel acak

berkelompok sebagal berikut:
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Teorema 4.2.1.

Penduga dari variansi rata-rata PSAK , V {;} adalah:

3 N - Z (xt—;(Mi_.):

Vv (x): m-z-‘lz =

nNM n-1

Z (,\: —xM T

o N -1 & K
Vixi= o

nNﬁ“; n-1I
atau
r (—) N-n 5 . . o
Vix)= ——= o, dimana o, diduga oleh s, dan M diduga oleh M

nNM
Bukin
Darl PSAS telah diberikan definisi bahwa ;

e -n o
AR = FEa e
o e

Berdasarkan pendugaan nilai total populasi, yang didefinisikan : f?,: M.x

(M = banyaknya elemen dalam populasi), serta penduga variansi dari total populasi

sebagat berikut:
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— s M
dan M*= —
N~
. N-n Z (Xk — XM,
= M* | M; 1
2 e
NI, =
N_

maka
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Terbuki bahwa;

rof N-n 13 (Xk h XMk)
v (X)L" —=2 —1
Nn M n

Apabila M tidak diketahui, dapat diduga oleh m, sehingga diperoleh :

i (‘\'k - ;Mkf

V()= L -
Nnm 1

4

Berdasarkan teorema 4.2.1 dapat dihitung penduga simpangan baku dari nilai
rata-rata PSAK, s-, vaitu akar pangkat dua dari V (x). Dari simpangan baku tersebut

dapat diperkirakan besarnya kesalahan sampling rata-rata, G(x)xixqﬂ , vanp

dapat dinyatakan dalam bentuk peluang (1-ot), seperti dalam persamaan berikut;
5 {G (§}<Za/2.s;.}=1—~o¢. Dengan demikian batas kesalahan pendugaan nilai
rata-rata  populasi berdasarkan nilai  rata-rata  sampel acak  kelompok,
KS(x) = Zat,.5- .
Selang kepercayaan (1-a).100% unfuk nilai rata-rata populasi, u, diberikan

dalam persamaan berikut:

Pl - KS(X) <p< X +KS(0)f=1-a
dengan KS (;)::Zx ;- S, maka

- LT, ]
p {x—éq_,z S (XL, s (= -
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Rerikut akan diberikan contoh mengenai penduga variansi dar rata-rala
nopulast pada PSAK 1 tingkat,
Contoh 4.2. Pendugaan Nilai Rata-rata Populasi

Penulis skripst sebagal peneliti ingin menduga rata-rata  produkilvitas ubi
kayu tiap hektar yang dihasitkan di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 1998,
Berdasarkan data vang dipereieh, Kabupaten Gunungkidul yang ditetapkan sebagal
populasi terbagi meniadi 144 desa dengan dacrah yang ditanami ubi kavu seiuasg
52085 hektar. Selanjutnye, akan diduga berapa kuintal produksithasil panen ubi kavu
tiap hektarnya pada tahun 1998 di Gunungkidul Peneliti menetapkan bahwa
penelitian yang dilakukan menggunakan metode PSAK, hal tersebut dikarenakan
tidak mungkin melakukan observasi terhadap keseluruhan lahan seluas 52085 ha

tersebut, serta data vang diperoleh dari BPS (Bive Pusat Statistik) Gunungkidu!

beruna hasil panen tiap kecamalan (bukan tian desa), hal tersebut berarti kerangka
penarikan sampel tidak tersedia. Untuk menyusun kerangka penankan sampel

membutuhkan waktu dan biava  vang cukup besar oleh karena itu untuk
mempersingkat waktu serta biava dipilih metode PSAK dengan mengambil secara

acak 26 desa sebagai sampel kelompok, Rerikut akan ditampilkan data  yang

- N = banvaknyva desa di Kabupaten Gunungkidul sebagai populasy,
- 1 =hanyaknva desa di Kabupaten Guaungkidul vang terpilih secara acak sebagal
sampel kelompok dengan besarnya hasil panen untuk tign desa herheda-

heda
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- % (dalam satuan kuintal) menunjukkan besar panenan ubt kayu pada desa ke- k
{(kelompok ke-k) yang terpilih scbagal sampel secara acak,

- M, dengan satuan hektar (ha) merupakan luas lahan vang citanami ubi kayu pada
desa ke-k vang temilih sebagat sampel kelompok.

Sehingga dapat dinotasikan sebagai berikut:

N = 144 (Kelompok desa)

n= 26 (Kelompok desa)

Serta diberikan tabel 5 vang menunjukkan hasil produkst ubi kayu pada

desa-desa yang ferpilih secara acak scbagai sampel serta luas labannya unfuk

Tabel 5. Luas Panen dan Produkst Ubi Kava Per-Desa ¢ Kabupaten
Gunungkidul Tahun 1998

- Nama Desa ' My 1 i ‘ % i
; (ha) L (kw) (kwiha)y |
1. 1 Tepus ] 625 | 98157 ! 157,05 }
|2 | Karangmojo ] 333 Lo 50293 i 151.03
3 | Wiladeg 400 L 62440 | 156,30 )
{4 | Mulo | 612 [o94258 1 154,02 |
{5 | Natah | 348 [ 53444 153,57 |
6 | Jerukwudel i 601 | 94358 157,00 |
7 Pilangrejo 5 423 '; 66311 156,76

& | Gandu [ 410 L 61817 150,77

¢ | Katongan 320 {49396 15499
10 | Jepitu 641 YZA VR 152,03 |
{11 | Ngrancah 5 600 L G4203 157,00

12 | Kemadang 1 631 980068 155,42

13 | Bintaos 301 L 46046 152,98

14 | Kedung Pob 376 | 56870 - 153,70
|15 | Kemiri 628 [ 98586 | 1569%

16 | Neawis g 356 L5628 1 15803
17| Kedung Keris i 373 [ S7169 1 15337 |
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18 | Bendungan 300 45801 152,67
19 | Wunung 633 99373 156,99
20 | Candi 266 40176 151,04
21 | Nglipar 310 48051 155,00
22 | Ngipak 280 44258 158,06
23 | Pengkol 247 37554 152,04
24 | Gedangrejo 640 100580 157,16
25 | Plembutan 354 54780 154,75
26 | Semuiuh 639 98087 153,50

Sumber : Data BPS Kabupaten Gunungkidul tahun 1998,

26 26
> M, =11641 > o x, = 1803987
k=1

k=)

Sehingga diperoleh rata-rata sampel sebagal penduga rata-rata populasi dengan

metode PSAK=
26
_ 2% g03087
A
Mk

Untuk menghitung, s¢t diperlukan perhitunpan sebagai berikut;

26
& A i 7 2 N
Z‘ X =X XU b Xy

= 981577 + 50293% + . + 98DR7°
= 138883935700

26
UM =M M e My

k=l
=625 .+ 333% + = 6397
= ST64775

26
ST M= My XMy s XMy
(35

={ 98157 . 625) + {50293 . 333) + . + (98087 . 639)
=894700964
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Sehingga

n-1

26 % —— 26
x, . - 2x Z A, + =l M.
L=t b}
-1
138883935700 — (2. 154,97 . 894700964) + (154,977 . 5764775)
26 -1

L=y

95514775
_ :ﬁ%ﬁz = 1020590,28

Maka penduga varianst untuk nilar rata-rata V (x), adalah:

26 i

N-n Z (Xk s Mk)‘

G) < Non i

) Nn f\? ni]
dimana
2
e 11641
m o= ke = 2200 44773
n 26
maka
V() =220 00500,08
144 . 26 . (447,73)
= 0,16
sehingga
s. =) = Jié

=0,4

2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dengan menggunakan taraf kepercayaan 95%, maka batas kesalahan pendugaan nilai
rata-rata populasi, KS (x) adalah KS {x)=Zo/, 5. =196 . 0,4=0,78

Setelah diketahut batas kesalahan nitai rata-rata populasi, KS (;) , Inaka dapat

dibuat pendugaan selang bagi rata-rata populasi dengan taraf kepercayaan 95%

adzalah sebaga berikut:

Plx-Ks{)cp<x+xs(x)|=1-a
P 15497 — 0,78 < 1t < 154,97 + 0,78 |= 0,95
P {15419 < 1 <15575 | = 0,95

Jadi dengan taraf kepercayaan 95% diharapkan interval antara 154.19 sid 155,75
akan memuat rata-rata produktivitas ubi kayu di tiap desa se-kabupaten Gunungkidul,
pada tahun 1998,

Selanjutnya penulis/peneliti juga ingin mengetahui proporsi hasil produksi ubi
kayu terhadap hasil panen keseluruhan di wilayah tersebut. Dalam sub-bab berikut
akan diuraikan perhitungan proporsinya.

4.3. Pendugaan Proporsi Populasi Dengan PSAK

Untuk mengetahui proporst yang sebenarnya antara sukses dan gagal {vang
termasuk dalam karakicristik vang sedang diteliti atau tidak, seperti telah diuraikan
dalam Bab [II, sub-bab 3.13 mengenai pendugaan proporsi), akan dilakukan
pendugaan terhadap proporsi populasi. Apabila pendugaan vang dilakukan
menggunakan metode PSAK, rumus yang diterapkan sedikit berbc;_da. dengan metode
PSAS, karena unit dalam PSAK berupa kelompok elemen di mana besar proporsi
untuk masing-masing kelompok. belum tentu sama. Misalkan a, menyatakan
banyaknya elemen dalam kelompok ke-k yang mempunyai karaktcriétik tertentu,
dengan mengambil kelompok sampel sebesar n kelompok, maka diberikan definisi

sebagat berikut:
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Definisi 4.3.1. Penduga Proporst Populasi

Penduga proporsi populasi didefinisikan dalam rumus sebagal berikut:

Serta menurat teorema 4,31, penduga variansi dari D, yaitw:

” (a,—»{)M_\):
D ton w0

n NM n-—1

P

dengan penduga simpangan baku nilai proporst sampel, s (p) adalah s (p) = xf\f (py.
Perhatikan bahwa pmempunyai rumus yvang bentuknya seperts x akan tetapi x
diganti dengan a.. Penduga variansi proporsi poputasi D juga sama dengan X,
schingga diperoleh rumus seperti feorema 4.3.1. di atas, schingga penelitt dapat
menentukan batas kesalahan penarikan sampel dengan tingkat kesalahan sebesar o,

schagai berikut: KS (p)= Za/, s,
P

Jika diketahui bentuk pernyataan peluang sebagai (1-a), maka nilai kesalahan
penarikan sampel untuk proporsi dapat dinyatakan dua persamaan sebagat berikul:

PIG(p)<KS(p) j=1-u
dengan G (B)=!p-p

dan selang kepercayaan (1-0:).100% oich paramcter proporsi populasi P, digunakan

dalam persamaan berikut:
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Contoh 4.3. Pendugaan proporsi populasi

Berdasarkan data hasil paﬁen (produkst) ubi kayu di Gunungkidul tahun 1998,
pada tabel 5 peneliti juga akan menelitj proporsi ubi kayu di Gunungkidu!. Luas lahan
se Kabupaten Gunungkidul adalah 115129 ha, tetapt tidak seluruh lahan ditanami ub;
kayu. Hanya sebagian besar (52.085 Ha) sebagai lahan tanaman ubi kayu, ada pula
hasi] produksi yang lain, yaitu: padi, jagung, ubi jalar, kacang tanah, cantel, kacang
kedelai, kacang hijau, sayur-sayuran, buah-bushan serta tanaman perdagangan,
sehingga hasil penelitian dibedakan dalam 2 kategori sukses dan gagal. Dianggap
sukses apabila termasuk dalam kategori vang sedang diteliti vaitu hasil panen ubi
kayu di Kabupaten Gunungkidul dan tidak sukses untuk hasil panen selain ubi kayu.

Dengan keterangan notasi sebagai berikut;

¢ N maupun n menunjukkan hal vang sama seperti pada contoh 4.2 dengan besar
populast maupun sampel yang sama pula.

¢ 2 dalam satuan ha menunjukkan luas laban yang ditanami ubi kayu pada desa
ke-k pada tahun 1998 di Gunungkidul yang terpilih secara acak sebagat sampel.

* M dalam satuan ha merupakan Juas lahan (areal pertanian) baik yang ditanami
ubi kayu maupun tanaman lain vang terpilih sebagai sampel kelompok secara
acak schingga dapat ditulis sebagai berikut:

N =144 (Kelompok desa)

n =20 (kelompok desa)

Tabel € yang menunjukkan hasil produksi ubi kayu pada desa-desa yang terpilih

sebagai sampel, juga Juas lahan secara keseluruhan di wilayah Kabupaten

Gunungkidul yang dipergunakan untuk pertanian pada tahun 1998:
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Tabet 6. Luas Lahan yang Ditanami Ubi Kayu dan Keseluruhan Luas Lahan
di Kabupaten Gunungkidul Tahun 1998

| I F

[k Nama Desa Vi A
{ha) (ha}
1 Tepus 2,197 625
2 [ Karangmoic 2.046 i 333
3 | Wiladeg 2470 400
L4 IMulo 1.976 612
5 | Natah 2.282 348
6 ! Jerukwudel 1.899 601
7 | Pilangrejo * 2.907 423
& | Gandu 2.530 l 410
9 | Katongan 2.166 | 320
10§ Jepitu 2616 641
11 | Ngrancah 1.888 600
12 { Kemadang 2,361 631
13 { Binatos 1.977 301
14 | Kedung Pob 2.305 370
15 | Kemiri 2.259 628
16 | Neaws 2.093 356
17 | Kedung Keris 2.401 373
18 | Bendungan 1.989 300
19 1 Wunung s 2.387 633
20 | Candi 1,801 266
21 | Nglipar 2.237 310 |
22 | Ngipak 1.878 280
53 | Pengkol 1.864 247
24 | Gedangrejo 2.534 640
| 25 | Plembutan 2.057 . 354
26 | Semuiuh 2.480 636
26 26
| >, M =57.5941 S o y1641
i k=t k=t

Dari data pada tabel di atas, peneliti dapat menduga propors poputast dengan

perhitungan sebagai berikut:
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25 11641

p=d o - 0,202

2 - T
ZMk 57594
=)

Selanjutnya varianst dugaan dari p =

M
— Z ¥ 57594
1n = 1

n 26

= 2215 15

Selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Z a,’ =3a‘+a,’ +. .+ a,°
=625% + 333" + .+ 639*
= 5764775

26
> M =MI M e M,
]

=2197% + 2046% + 4 24802
= 129507526

26
> a M, =aM, +a,M, + .. +a, M

ke

26

=(625.2197) + (333. 2046} + ... + (639 . 2480)
=26153171
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Jadi:
. % i (ak - p ML)
V) =
Npm -
26 . 26 . 26 .
. N Za,ﬁ —2pz am, —p*y M.”
V(f)) o) "_i ke k=1 Kei
Nnm n-1
S = (144~ 26){ 5764775— (20,202 2615317 + (0,202° . 12950_752(}]
v (144 26 . 221515%). (26 - 1)
=0,00124
Diperoleh:

[

s, =V (p) = 4/0,000124 = 0,011

Denga.n mengpunakan taraf kepercayaan 95%, maka batas kesalzhan pendugaan
proporsi populasi, KS (p) adalah:

KS(@) - Zaiz S
= 1,96, 0,011
= 0,02156

Sehingga pendugaan selangnya adalah sebagai berikut:

P{p-KS(E)<P<p+KS(p)]=1-u
P {0,202 - 0,02156 < P < 0,202 + 0,02156 |+ 0,95
Pl0180<P <0224 ]=095

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:
1. Proporsi produlksi (hasil pamen) ubi kayu pada tahun 1998 di Kabupaten

Gunungkidul adalah 0,202 = 20%.
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(O8]

a9

Dengan menggunakan taraf kepercayaan 95%, diyakini bahwa dugaan proporsi
tidak akan menyimpang lebih dari 6,011

Dengan  taraf kepercavaan 95% terscbut, divakint bahwa selang nilai
(0,180; 0,224) akan mencakup nilai proporsi yang sebenamya dari hasil panen ubi
kayu di Gunungkidul atau dengan kata lain, sekitar 18% sampai dengan 22,4%
fahan perianian di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 1998 memberikan hasil
panenan ubi kavu dan selebihnya adalah produks: tapaman yang lain.

Kalau kita perhatikan, kesalahan penankan sampel sebesar 1,76 dapat

diperkecil dengan jalan menambah banyaknya sampel kelompok. Selaniutnya peneliti

akan mentolerir kesalahan penarnkan sampel hingpa G = 0,02 dengan tingkat

kepercayvaan vang sama yailu 95% dengan data pada tabel 6 vang dianggap sebagai

sampel pendahuluan, maka berikut akan diberikan langkah-langkah penentuan

ukuran sampelnya. Dalam Bab I telah didefinisikan:

a NZ® o,
NG* M +27°q,’

n , di mana o dapat diduga oleh s,° vang dihitungkan dart

data yang diperoleh pada tabet 6 tersebut:

Y
Z

Sk

20 "
Z (ai. - f) Mk)é
— k= -

n-1t
= [9332.76

Serta M diduga oleh m =2215,15
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Sehi 144 1967 119332,76
Sehingga n = - 2 : ; -

144 . 0027 . 22151057 + 1967 .19332,76
= 2957

= 30 (dibulatkan)
Maka diperiukan 30 kefompok scbagai sampel untuk penelitian dengan batas
| kesalahan penarikan sampel sebesar 0,02 pada tingkat kepercayaan 95%.
Apabila pencliti ingin mengetahui besammya ukuran sampel dengan besar G

(G=0,03 dan nilai Za/, =196 pada tingkat kepercayaan 95%, maka:

~ 144 .1,96° .19332,76

T 144 (0,037 . (221515) +{1,96) .19332,76
= 15,06

= 15 (dibulatkan)

Sehingga peneliti mengambil 15 kelompok (desa) untuk keperluan penelitian.

‘t:%erdasarkan kedua perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
memperkecil kesalahan penarikan sampel (G semakin kecil), diperlukan ukuran
sampel yang semakin besar (n semakin besar) dengan resiko biaya yang harus
dikeluarkan untuk observasi akan semakin besar, serta waktu dan tenaga untuk
meneliti keseluruhan desa yang terpitih sebagat sampel akan semakin besar.

Selanjutnya peneliti ingin menduga hasil produksi ubi kayu di Kabupaten
Gunungkidul. Untuk mengefisienkan  wakiu seria biaya, dilakukan peneliban
mengeunakan metode PSAK 2 tingkat, dengan contoh perhitungan  akan diberikan
dalam sub-bab 4.5

Sebelumnya pada sub-bab 4.4. akan ditunjukkan perbandingan ketelitian antara
PSAS dengan PSAK. Difihat dari segi biaya dan waktu, jelas PSAK lebih efisien,

namun dari segi ketelitian, perlu dibahas lebih laniut,
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4.4. Perbandingan Ketelitian Antara PSAS dengan PSAK

Pemibhan metode penankan sampel akan tergantung pada jems kasus yvang
dihadapi sesuval dengan karakteristiknya. Misalkan untuk contoh kasus dimana
kerangka penartkan sampel sulit didapat atau untuk mendapatkannya memeriukan
waktu dan biaya yang mahal, maka peneliti tidak mungkin mempergunakan metode
PSAS maupun PSAB yang membutuhkan kerangka penarikan sampel, Untuk kondisi
vang demikian dapat dipergunakan metode PSAK. Namun demikian ada pula kasus
vang dapat diselesaikan dengan kedua metode di atas yakni PSAS maupun PSAK.
Oleh karenanvya peneliti harus dapat menentukan penggu;;aan metode vang tepat
sesual tujuan penchitian agar penelitian efektif dan efisien. Untuk itu, perfu dilakukan
penelitian pendahuluan agar besar biava maupun ketelitian masing-masing metode
dapat diketahui. Seperti telah dijelaskan, mengenai biaya, PSAK jelas lebih murah
dibandingkan dengan metode PSAS, demikian juga dalam hal wakte., Sedangkan
untuk ketelitan tidak dapat ditarik kesimpulan secara pasti. Untuk itu diperlukan
perbandingan tiap-tiap kasus, di mana masing-masing kasus dapat berbeda tingkat
ketelitiannya (walaupun populasi penelitiannya sama), dikarenakan wilayah populasi
atau letak geografis maupun kondisi fisik populasi mempengaruhi tingkat
kehomogenan data serta besar kecilnya kelompok yang terpilih sebagai sampel.

Perbandingan antara PSAK dengan PSAS dilthat dari segi teontis dan

prakfisnya. Varianst penduga unfuk nilai rata-rata dengan metode :

v 2 - 2
PSAS :~}>-~~2. 5o sedangkan untuk PSAK *IE*:::E e
N o« Nm? n
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, . i1 Voo
berdasarkan rumus di atas dapat dilihat bahwa unsur N serta faktor pengali 1/n

terdapat pada kedua rumus schingga perbandingan rumus di atas dapat
2

disederhanakan menjadi s"’*v% dengan m merupakan konstanta, sehingga secara
m

teoritis §° ~ 8 mempunyal kemungkinan-kemungkinan kondisi sebagai berikut :

1. e

P> ol

berikut akan dibahas aplikasi kedua kondisi tersebut dalam penelitian |

4.4.1. Ketelitian Relatif PSAS terhadap PSAK pada Kondisi s* <s,”

Seperti teléh disinggung diatas bahwa untuk masing-masing kasus terdapat 2
kemungkinan (secara praktis , hal ini akan dijelaskan dalam sub-bab 4.4.2 berikut).
Kemungkinan pertama, variansi antar elemen lebih kecil dibandingkan variansi antar
kelompok, vaitu s < 5. Hal tersebut dapat terjadi apabila pengelompokan elemen
memberikan hasil yang kurang homogen. Berikut akan diberikan contoh dimana
penggunaan metode PSAS memberikan tingkat ketelitian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode PSAK.

Berdasarkan  data yang sama dari penelitian akan dibuat perbandingan
ketehitian antara kedua metode tersebut .

Seorang peneliti ingin menduga rata-rata nilai u]angan matematika siswa

SMTP kelas 1 yang terdiri dari 210 siswa. Dalam penelitian tersebut diambil sampe!

sccara acak sebanyak 60 siswa serta diperoleh data nilainya sebagai berikut;
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67 68 74 65 65 61 66 66 T2 67 64 63 75
60 70 64 67 69 63 63 62 Tt 71 65 74 3
64 64 65 66 66 68 T3 66 62 65 IS 75 69
66 62 63 72 75 66 3 63 63 63 63 68 71
74 67 63 65 65 67 68 64

Dengan menggunakan metode PSAS, dihitung statistik-statistik sebagai berikut

= 1
X = X
2
L(67+68+ +68+64)w
= 66,683
serta:
4G o
>y - %)
52 — n=l .
1 -1
_{67-66,683) + ..+ (64 ~ 66,683)
60 — 1
- PRI _ 5847
sehingga diperoleh
N-n
Vi) = A
0 -2
9 —
315,84?(,~10 60}20?189
60 210

dan

A5

= 0189 = 0435

B
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dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%, batas kesalahan penarikan sampel,

kS (x)=7,, s
=196 . 0,435
= 0,8526

maka pendugaan selangnya =

Plr-ks()ep<x+xs(E)=1-a
P {66,638 — 0,8526 < 1 < 66,638 + 0,8526] = 0,95
P [65,7854 < u < 67,4906]= 0,93

Jadi dengan menggunakan PSAS, pada taraf kepercayaan 95 %, diharapkan interval
antara [65,7854 ; 67,4906] akan memuat rata-rata nilal ulangan matematika seiuruh
stswa SMTP kelas 1.

Sedangkan bila dipergunakan metode PSAK di mana banvaknya elemen
dalam masing-masing kelompok adalah sama vaitu My =M, = ... = My = 3. Dengan
data yang sama seperti pada PSAS, dibentuk pengelompokan data dengan hasit
pengelompokan berdasarkan No.absen siswa. Akan diperoleh n =- 20 kelompok
siswa vang terpilih secara acak sebagai sampel Hasil pengelompokan tersebut akan
ditampilkan pada tabel 7 berikut yang menunjukkan nilai yang diperoleh siswa.

Tabel 7. Daftar Nilai Ulangan Matematika SLTP Kelas §

k XK Xk E Mz

1 67 68 74 209 3

2 65 65 61 161 3

3 66 66 72 204 3

4 67 64 63 194 3

5 75 60 70 205 3

6 | 64 67 69 | 100 3 |
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7 63 63 62 188 3
8 71 71 65 207 3
9 71 93 64 198 3
10 64 65 66 195 3
11 66 68 73 207 3
12 66 62 65 193 3
13 Ok 75 69 219 3
14 66 62 63 i, | 3
IS 72 75 66 213 3
16 63 63 63 189 3
17 63 3 38 194 3
18 73 74 67 212 3
19 63 65 65 193 3
20 67 68 64 199 3

Berdasarkan data pada tabel 7. di atas, dapat dihitung :

N =70
n =20

20
> %, =209+ +199 = 4001
k=t

20
> M =3+..+3=60

k=1

S
R S 4001 = 66,683
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20
Z X My o= (209 .3V + (191 .3y + .+ (193 . 3) + (199 . 3} = 12003
kel P
20
2 M 60
m = A = = )
n 20
schingga
20 - 5 20 ) _ 20 — &
Z(kaka) oS =2 x M+ x Y M
Skz — k=i — = k=] L= X

n-—1 n-—1
801921 ~ 2. 66,683 . 12003 + 66,683% . 180 1520,95002

201 19
~ 80,050
maka
v {)= ILRLINEL —19—3202 80,050
Nim 7020 .3
~0318

5. =+/0,318 = 0,564

X
Dengan taraf kepercayaan 95% maka batas kesalahan pendugaan nilai rata-rata

populasi KS (x)=Z,,, . 5. =196 0,564 = 1,105

o

dan pendugaan selangnya:

P [; - KS§ (§)<p<; + KS (;)lem(x
P [66,683 — 1105 < i1 < 66,683 + 1,105] = 0,95
P {65,578 < 11 < 67,788]= 0,95

Jadi dengan metode PSAK, pada taraf kepercayaan 95%, diharapkan interval

(65,578 ; 67, 7388) akan memuat rata-rata nilar ulangan matematika seturub siswa

SMTP kelas L.
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Berdasarkan kedua hasil perhitungan diatas, dengan menggunakan taraf

kepercayaan yang sama yaitu 95 %, metode PSAS memberikan nilai pendugaan

A% (:\) yang lebih kecil dibanding % (v) pada metode PSAK. Dimana v (\) pada

PSAS = 0,189 dengan selang kepercavaan [65,785 ; 67,491] sedangkan ‘?/ (;) pada
PSAK = 0,318 dengan sclang kepercayaan {65,578 ; 67,788]. Tampak bahwa
penduga variansi rata-rata dengan metode PSAS lebih kecil, serta penduga selangnya
lebih sempit dibandingkan pada penarikan sampel dengan PSAK. Hal tersebut berarti

dalam contoh diatas pendugaan menggunakan metode PSAS lebih baik daripada

P

v [x)psak _ 0318

metode PSAK. Ketelitian refatifnya adalah —~
V(x)jpsas 0189

= 1683 > 1. Tetapi

dalam sub-bab berikut, berdasarkan data yang sama seperti pada PSAS, akan disusun
tabel 8 dengan cara pengelompokkan vang berbeda dari tabel 7.
4.4.2. Ketelitian Relatif PSAS terhadap PSAK pada Kondisi s* > s,/

Dalam sub-bab berikut akan dibuat perbandingan dengan data yvang sama
seperti contoh 4.4.1 maupun data tabel 7 , tetapi cara pengelompokannya berbeda.
Siswa-siswa yang duduk sebangku (bertiga) dikelompokkan menjadi 1 kelompok
ditampilkan pada tabel 8. Pengelompokan dengan cara ini menghasilkan variansi
antar kelompok vyang Dberbeda dengan variansi antar kelompok berdasarkan
pengelompokan sebelumnya. Demikian pula varians: antar elemen dalam masing-

masing kelompok juga berbeda.
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Tabel & Daftar Nifai Ulangan Matematika SLTP Kelas |

ok Xy : X My

i 67 | 6% | 65 200 3
2 4 5 61 200 3
3 66 | 66 | 67 169 3
4 7] 64 3 199 3
5 65 67 | 69 201 3
6 76 63 | 62 200 3
7 70 | 71 60 TVl 3
8 71 | 63 64 198 3
9 64 71 63 200 3
10 | 66 66 | 68 200 3
11 66 | 62 73 201 | 3
12 | 75 65 62 202 % 3
13 | 69 66 | 63 198 3
14 | 63 63 72 201 3
15 | 66 | 63 i 201 3
16 3 63 75 201 3
17 | 65 67 | 68 200 3
18 | 71 65 | 63 199 3
19 | 63 64 | 74 201 3 ;
20 | 67 | 68 | 64 | 199 3 ;

Diperoieh:

N = 70

n =20

20
> %y =200 +200+...+ 201 +199 = 4001
k=l

20
™M

k=i

L =3+ +3=60

20
2%
e 8001 6 g3
: 20 60 ’
M,

k=)
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20
x, = 2007 4 2007 + _+ 2017 + 1997 = 800423
ket
20 ) .
M, =3"+3"+.+3 =180
ii=)
20
> x M, = (200.3) + (200 3) ...+ (201 3) + (199 3) = 12003
k=l
20
M,
- k=l y 60 !
m o= = — = 3
n 20
20 B p 20 " ) ey B ,
> (xk - ka) Dok = 2x 3 oMy 4 x0T M
Sehingga 5, = = kol k! kel
-1 n- 1
800423 ~ 2. 66,683 . 12003 + 66,683 . 180
20 ~ 1
= 22950 ) o08
19
maka
A e y & 70 ~ 20
\Y% (X)”—-" —I—\———_—_I:l‘i‘ : Skz e TR N TH L ],208
T 70.20 .3
= 0,005
dan s, =yV(x) = 0005
= 0,071

Pada taraf kepercayaan 95%, akan diketahui batas kesalahan pendugaan nilal rata-
rata populasi, KS (x)=Z oy, 5- =196 . 0,071=0,139
Sehingga penduga selangnya =

Pl-kSf)<n<x+ks{X)=1-a
P {66,683 ~ 0,139 < p < 66,683 + 1139} = 0,95
P {66,544 << 66822] =095



B
o

i
oo

AERPL

100

ladi, dengan tingkat kepercayaan 95% | interva) {66,544 ; 66,882) akan memual rata-

rata nifal ulangan matematika  seluruh siswa SLTP kelas 1) Ketelitian refatif PSAK

, v {x ) psak 0,005 . ,
terhadap PSAS adalah : <\) > = - = (,026 < ]

v (3 ) psas 0.189 ’

Pada kasus ini, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode PSAK
membesikan hasil yang lebih teliti dibandingkan dengan metode PSAS. Kesimpulan
int berlawanan dengan kondisi pengelompokan sebelumnya (4.4.1),

Berdasarkan kedua contoh yang diberikan dalam sub-bab 44 1 dan sub-bab
442, dapat dilihat bahwa walaupun dengan data vang sama, bila cara
pengelompokansya berbeda, akan memberikan tingkat ketelitian yang berbeda pula.
Nilat variabel random antar kelompok pada tabel & lehih homogen dibandingkan tabe!
7. schingga variansi antar  kelompok pada tabel § lebih kecil dibanding variansi
antar kelompok dari data pada tabel 7.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa penelitt tidak dapat menentukan
secara pasti mana yang lebih efektif dan teliti antara PSAK atau PSAS karena untuk
masing-masing kasus mempunyai kehomogenan data yang berbeda-beda. Semakin
homogen suatu data, variansi akan semakin kect], Untuk itu peneliti harus mengetahui
dengan jelas apa yang menjadi prioritas, apaxkah biaya atau ketelitian, Serta periu
mempestimbangkan hasil dari penelitian pendahuluan mengenal besar variansi
populasi. Berikut diberikan patokan untuk mempermudah pemilihan penggunaan

metode penarikan sampel |
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t. PSAK digunakan apabila kerangka penarikan sampel sukar diperoleh

]

Bila prioritas penehitian adalah menghemat biaya, metode PSAK akan iebih

murah dibanding PSAS.

)

3. Apabila vanansi antar elemen dalam masing-masing kelompek  lebih besar dari
variansi antar kelompok berarti metode PSAK. akan lebih efek(if

4. Sedangkan jika kondisinya berbalikan dari no.3, variansi antar kelompok vang
tebih besar dibanding variansi antar elemen dalam masing-masing kelompok,
berarti metode PSAS lebih efektif dari PSAK.

Pada sub bab berikut akan dibabas PSAK 2 tingkat yanyg merupakan
pengembangan dart PSAK 1 tingkat, vaitu tentang rumus-rumus yang berkaitan
dengan penduga rata-rata  populasi  dan variansinya bescrta  contoh-contoh
penerapannya.

4.5. Notasi pada PSAK 2 Tingkat

Notast yang dipergunakan pada PSAK 2 lingkat sebagian sama dengan notasi

pada PSAK 1 tingkat, antara lain untuk notasi sebagai berikut;

1. N =banyaknya kelompok dalam populasi

o

n = banyaknya kelompok yang terpilih secara acak sebagail sampel

(a2

My =banyakaya elesien dalam kelompok primer ke-k
4. my = banyaknya elemen dalam kelompok sekunder ke-k k=12, ...}
5. %™ variabel random pada kelompok primer ke-k dan kelompok sekunder ke-! :

~
Z

dengank =172, ..n  I=12 . my
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6. x, = rata-rata sampel kelompok primer ke-k dengan

my,

2K
B 1=}

Xy =
m,
9 . . . . a
7. sw'= varniansi antar elemen pada kelompok sekunder ke-k sebagai penduga o
Wy . 2
X(X 11 xk)
) T
dengan: s, =-"— s
L g
&  sy° = variansi antar kelompok primer yang terpilih sebagai sampel, yang

3
merupakan penduga o, dengan -

my

2 _ 1=
Sy =

n-—1

(Catatan : j akan diuraikan lebih lanjut pada sub-bab 4.6 berikut),
4.6. Penduga Rata-rata Populasi dan Variansinya pada PSAKi Tingkat.

Dalam sub-bab 4.6 berikut, penulis akan membahas penduga rata-rata
populast dan varianst pada PSAK 2 tingkat. Pada PSAK tingkat pertama
menghasilkan 1 sampel kelompok primer dengan banyaknya elemen pada masing-
masing kelompok dapat berbeda-beda (My). Kemudian dari masing-masing sampel
kelompok primer diambil secara acak sampel kelompok sekunder, dengan banyaknya
elemen untuk masing-masing kelompok sekunder adalah my. Proses menentokan rata-

rala dan penduga variansi harus melibatkan seluruh sampel, yang diturunkan dengan

proses dua tingkat tersebut. Untuk sebuah pendugaan E(é)zr E, lE?_(é)J di mana B
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menyatakan nilai harapan variabel random yang melibatkan semua sampel. E,
menyatakan mlat harapan seluruh pemilihan yang mungkin pada tahap kedua dari n

kelompok sampel dan E; menyatakan nilai harapan seluruh pemilihan pada tahap

7

pertama, akan diperoieh : V(é): P(B - 9) = E]EQ(é - G)? , sedaﬁgkan

E2(é_ 8)2 = Ev(é)w —2h Eg(é}+ ?

Rata-rata sekarang seluruh penarikan tahap pertama, karena s, ((9): &

v{o)=£ e, 0 -o° -, [v. 0]
SV Y PN VA 1) SR P

Selanjutnya penulis akan membahas mengenai rata-rata pada PSAK 2 tingkat
dan penduga variansinya. Rata-rata pada PSAK 2 tingkat sebagal penduga rata-rata
populast merupakan rafa-rata sampel sekunder yang didefinisikan sebagai berikui -
Definisi 4.6. penduga rata-rata (Pada PSAK 2 tingkat)

Andaikan suatu penelitian dilakukan pada suata populasi yvang terdisi atas N
kelompok dan sampel sebanyak n kelompok diambil secara acak. M, menyatakan
banyaknva elemen pada sampel primer kek | my menyatakan banvaknva elemen
pada sampel sekunder ke-k, maka penduga rata-rata popﬁlas:’ untuk masing-masing

NS
clemen pada tahap kedua adalah:  x = - k= —

o
Sedangkan penduga variansi pada PSAK 2 tingkat dirumuskan dalam teorema

bertkut:
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Teorema 4.6. Penduga Variansi Rata-rata Sampel Berkelompok 2 Tingkat
Bila PSAK dilakukan secara bertahap, yaitu 2 tingkat, maka penduga variansi
rata -rata populast adalah:

~ = N-n 1 1 . 2 M.—m.\sw.:
V(}\)x [M-i—\?_m] --.._..N....,_SB?’ A e Z I\/lk [M-J:,.m___.‘)_ ek

R —
nM nNM™ = M, Jmk

EE(X) menyatakan nilai harapan yang mungkin pada tahap kedua sehingga:

AT R

» Ni’(ﬁj_ﬂ f?ilaj_
N j 11

sedangkan V, (;\): (MEA:BE&_),M ) i b L
M,

maka Ei[vz(;)l o iZMiz{ Mk _ mk wguk

m, /J m,

menurutd.6.a. V(x) = V,(E,(X))+E, (V,(x))

= PN 2 0 A 2
sehingga V(x) :NZ(E&_’}_JEEN..‘L_N“ZMS[ML; mﬂﬁwg

telah didefinisikan : V(x) = M? V(x)

: 6Ty VOO
maka V{x) = {\75

1adi "\}(:\:)x {Nm:ri l\iiii?: " N 3 M. 2 yr\uf‘?;\}_su\i
N JM* n WM& f M

2

\’}(:):(leﬂ_ ‘]—._.sif N ig Y Mkz( M, mkaswk”
N )nME nNM k M,
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Untuk mempermudah pemahaman dalam menggunakan rumus di atas,
penulis memberikan contoh perhitungan dari hasit penelitian yang dilakukan oleh dari
I3iro Pusat Statistik Guaungkidul.

Contoh 4.6
Penulis akan menduga hasil produksi ubi kayu di tahun 1998 pada seluruh
dusun di kabupaten Gunungkidul. Dari data yang diperoleh, diketahui banyaknya
dusun di kabupaten Gunungkidul adalah 2681 dusun yang terkelompokian dalam 144
desa. Untuk mengefisienkan waktu, peneliti mengambil secara acak 26 desa sebagai
sampel dengan banyaknya dusun dalam masing-masing sampel berbeda-beda. Data
yang diperoleh dinotasikan sebagai berikut:
¢ N menyatakan banyaknya desa di Kabupaten Gunungkidul sebagal populasi
* n menyatakan banyaknya desa di kabupaten Gunungkidul sebagai sampel yang
terpitih secara acak.

* M menyatakan banyaknya dusun di kabupaten Gunungkidul

Dalam contoh berikut, metode yang digunakan dalam penelitian adalah PSAK 2

tingkat, maka perlu diketahui pula:

* My yang menyatakan banyaknya dusun ke-k di Kabupaten Gunungkidul yang
terpilih sebagai sampel primer, dengan k=12, _n

° nmy yang menyatakan banyaknya dusun ke-k di kabupaten Gunungkidu! yang
terpilih sebagai sampel sekunder, dengan k=-12.. 1

* Xy dalam satuan kw/ha menyatakan produktivitas ubi kayu pada kelompok primer

ke-k, elemen ke-ldengan 1= 12, .. wmy . k=12

sy

.
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# Ny dalam satuan kw/ha menyatakan rata-rata produktivitas ubi kayu pada

;.

Z""ke

kelompok primer ke-k dengan: xj = +%m

¢ su- = menyatakan variansi antar elemen dalam masing-masing dusun pada
kelompok sekunder ke-k.

Sehingga diperoleh:

¢ N=144 desa

o 1n=264desa

¢ M =2681 dusun

Bertkut data yang diperoleh

Tabel 9. Hasil Panen Ubi Kayu di Kabupaten Gunungkidul tahun 1998

i M. e | it N | |

k (Dusun) | (Jowrha) Xk Swi |

{kw/ha} i

Y 5 145.41 152,44 138,07 {1952 144,70 1461 WAy

FERY] g 167,50 173,63 173,58 171.60 1202 |

ERR T 4 141,91 157,95 160,53 153,85 153,56 6789 |
4 4 188,52 192,42 194,46 176,85 18806 1 6193
s s g 154,87 175,55 162,95 163,79 R7.76
& |21 4 1747 187,64 170,96 150,12 178.36 3246
7 19 4 138,13 148,64 155,03 143,96 I 146,45 81,39
1y a 147,19 165,44 141,55 158,58 I o1s30 116,87
o |18 4 145,82 149,25 146,29 154,33 {14892 15,30
10| 25 5 149,92 163,91 138,79 153,36 163,17 158,63 29,31
ol 5 14492 148 153,88 160,04 148,63 51000 1 3533
12 | 24 5 150,85 161,63 151,19 15548 152,27 15428 1 2000
13 116 3 161,53 166,356 162,26 6345 1 7,39
14 1 18 4 142,15 154,67 147,95 147,53 148,08 26,30
15 | 23 5 116 113,51 121,53 118,09 113,09 116,84 860
15 | 15 3 163,64 167,59 157.08 162,37 27,78
17 116 2 163,7 172,68 160,04 166,14 40,09
18 ] 14 3 14538 1485 146,05 Wess | 270
19 | 23 5 147,19 142,54 149,58 149 88 146,85 4720 ’R&7
20 | 13 3 133,9 128,05 117.87 ) 126,61 63.80
20| 13 3 133,46 137,83 133,63 134,97 6,13
22 | 4 A 147.5 159,94 147.4 151,61 5
23 | 1 2 187,75 172,55 180,15 115,52
24 | 24 3 134,73 152,41 F66.54 15427 166,21 158,83 48,18
25 418 4 136,95 127.32 142 135,83 133,53 37,13
26 | 24 5144330 13504 145.3 133,32 144 83 149,13 10,52
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Data pada tabel 9. di atas diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai berikut:

.,

E Xy, }

- I+15 : 07 + 149,92 4144

< o - 145,41 + }52 44 4 138, 149 02 + 144 70 - 14601
m, 5

dan seterusnya

Mo

- g"“‘ 145 30 +155,04 + 145,15 + 155,32 + 144 85
2% = = = =

149,13

K

I 5

Sedangkan perhitungan untuk variansi antar elemen dalam kelompok sekunder ke-k

adalah sebagal berikut:

1

—50, ) ) .
. g(x” 2 _ (45,43 146,137 + (152,44 - 146,11 + . + (144,70 ~ 146,11)°
oy - 5 =1

S

wi

= 30,43

dan seterusnya

Ny

—
Z(xm ~ X2 )

% =t

S\\'26 %
My, =1

(145,30 149,13)" + (155,04 = 149,13)% + .+ (144,85 ~149,13)*
5o |

= 30,52

Berdasarkan notasi yang telah diberikan dalam sub-bab 4.5, dapat dihifung penduga

rata-rala populasinva:
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26

STMLx,
. N 2 M
M 0
144 23 146,10+ (17 L 171,60) ..+ (24 . 14913]
2681 26

144 74.918,03
2681 26

= 154,77

Jadi penduga rata-rata produktivitas ubi kayu di kabupaten Gunungkidul adalah
154,77 kw/ha, Selanjutnya akan dihitung penduga varansinya yatiu:

Ay (N-nY) 2 1 & I\/Ii\.—mﬂswk2

Vix |= Sy + ZMk

N n:7\712 nNﬁz k=t M, J my

. ri . - o o a 2
di mana sg” merupakan vartanst antar kelompok primer sebagal penduga dari oy~ dan

26 — g

Z(kak ~-Mx)’

2 kel
Sy =

n-1
serta —Mmm}ix—z—gﬁl—:]&éz
N 144

26 - e 26 — =
DM x ) - 2Mx Y M x +n(Mx)?
k=1

k=)

: 2
schingga s, =
B |
dengan perhitungan sebagai berikut;

26 — i —_— —
S (Mpxi)t = (M x,) + (M x )7 + o+ (Mg x o)
k=t

=(23. 146, D) + (17, 171,60 + ..+ (24.148.13) = 2276356032,2
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26 _
Z(Mka) = (23 146,11 + (7. 171,60)+ ...+ (24 .149,13) = 74918,03
k=l
sehingga
-~ _ ~ 2
sy 2276560322 -2 . 18,62.154,77(74918,03) + 26.(18,62.154,77) = 47130108
26 -1
dal i(M )2 Mk _Ink kaz
1 y . =
m— M, m,

23 - e ~5
= 23{@3 5]‘30’43 + 17{%” 3).w12’02 +. 242(35“3- 30521 75931 74
23 ) 3 17 3 24 5

Jadi penduga vanansi untuk x adalah:

A(=) (144—26) 1 1
Vix |= _ -~ 47130108+ 759374 = 42,90
144 [ 26.(88,62) 26.144(18,62)*

s. =y V(x) = /42,90 = 6,55

dengan menggunakan tarafl kepercayaan 95%, maka batas kesalahan penarikan

sampe! adalah: KS(:) =Za/y 5. =196 . 655=12,84

maka pendugaan selangnya pada taraf kepercayaan 95% tersebut:

PR-ksf)ep<xeksf)=1-a
P{154,77-12.84< p < 154,77 + 12.84] = 6,95
P {14193 < <16761]= 095



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

110

tadi dengan taraf kepercayaan 95% diharapkan interval 141,93 s/d 167,61 akan
memuat rata-rata produktivitas ubi kayu pada seluruh dusun  di Kabupaten

Gunungkidul pada tahun 1998.
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BAB V

KESIMPULAN

Dalam suatu penelitian, pemilihan metode penarikan campel yang akan
diperpunakan sangatlah menentukan  untuk mencapai  tujuan  penelitian.  Qleh
karenanya peneliti harus mengetahui tujuan penelitian secara pasti  serta kelebihan
yang dimiliki suatu metode penarikan sampel tersebut. Salal satunva dibahas dalam
skripsi ini adalah metode Penarikan Sampel Acak Berkelompok.

Metode Penarikan Sampel Acak Berkelompok digunakan untuk mengatasi
kelemahan yang ada dalam metode PSAS dan PSAR, yaitu ketidakiengkanan atau
ketidaktersediaan kerangka penarikan sampel |

Langkah metade PSAK dimutai dengan mengelompokkan anggata poputas
kedalam  kelompok-kelompok yang saling asing berdasarkan kondisi geografis dan
populasi. Banyaknya elemen dalam masing-masing kelompok tidak hasus sama,
Selanjutnya dilakukan pengambian sampel dengan unit penarikan sampel berupa
relompek secara acak  Kuantitas yang dihitung dart sampel disebut statistik,
digunakan untuk menduga parameter populasi.

1

Pada PSAK 2 tingkat, kelompok-kelompok yang lerpilih secara acak sebagal

sampel pada tingkat pertama disebut sampel primer, Sedangkan  Kelompok-
1. .1 P .y 4omgaa s 121 [N o 4, e | P - J5. O | 4 g aen oL - A -
RCIAMPOR yang terpiin secara acark pada tahap kedua disebut saiuped sekunder,

dimana sampel sehunder diambii secara acak dart sampel primer.

111
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~ A 1

tingka en darl segi wakty |, biava, dan tenags

daripada PSAK 1 tingkat. Sedangkan dalawm hal ketelitian, tidak dapal dipastikan
mana yang iebin telit, Rarena hat tersebut tergantung pada nomaegenitas hasi
pengelompokan. Apabifa kelompok-kelompok  dalam sampel sekunder lebifi
nomogen daripada ketompok dalam sampel primer, maka PSAK 2 i gk

tehit. Demikian pula sebaliknya bila sampel primer lebih homog sen darpada sampel

sexunder, maka PSAK 1 tingkat memberikan hasi! yang lebik telit,
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